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Kata Kunci : Perbandingan, Model Pembelajaran Kooperatif, Cooperative 
Script, Make A Match, Hasil Belajar. 
Tujuan akhir dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative script dan make a match pada materi sistem 
pernapasan manusia di kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok 
Kabupaten Langkat. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Sampel pada penelitian ini adalah adalah kelas VIII-6 yang terdiri dari 
25 siswa dan VIII-7 yang terdiri dari 25 siswa juga. Kelas VIII-6 yang diterapkan 
model pembelajaran kooperatif  tipe cooperative script dan kelas VIII-7 yang 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 4 cara yaitu; (1) tes (2) 
pengamatan (3) wawancara (4) dokumentasi. Dengan teknik analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran koperatif tipe make a 
match lebih tinggi peningkatan ketuntasan belajar klasikalnya yaitu pada tahap 
pratindakan : 16%, siklus I : 32% dan siklus II : 92% apabila dibandingkan 
dengan peningkatan ketuntasan belajar klasikal pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dengan jumlah pada tahap 
pratindakan : 12%, siklus I : 28% dan siklus II : 92%. Menurut peneliti hal ini 
terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan 
model pembelajaran yang menyenangkan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 Defenisi 
tersebut dapat dikritisi bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang terencana yang 
diarahkan seorang pendidik dalam proses pembelajaran dimana peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dirinya. Sehingga peserta didik memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam sejarah umat islam pendidikan berjalan sebagai sarana untuk 
menyampaikan petunjuk dan kebaikan kepada individu, masyarakat, dan seluruh 
umat manusia. Dalam proses tersebut Rasulullah merupakan guru pertama. Oleh 
sebab itu, pendidikan tidak terlepas dari kebutuhan cara yang tepat agar sasaran 
yang hendak dicapai dalam pendidikan dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
Dalam hal ini dibutuhkan peranaan model pembelajaran yang memberikan jalan 
kepada pendidik terhadap penggunaan berbagai cara yang dapat diaplikasikan atau 
diterapkan dalam mendidik sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada pada 
peserta didik. 
                                                          
1 Wina Sanjaya, (2006), Strategi Pembelajaran Berorienasi Standar Proses 




Rasulullah merupakan sebaik-baik teladan dan merupakan contoh bagi 
para sahabat beliau dan umatnya hingga sekarang. Begitu pula dengan berbagai 
strategi, model dan metode yang dicontohkan beliau dalam menyampaikan 
pendidikan yang patut diteladani oleh umatnya. Rasulullah telah memeberikan 
ilmu pengetahuan tentang bagaimana tata cara mendidik dan mengajar yang baik. 
Beliau juga mengajarkan cara menyikapi perbedaan individu, ketidaksamaan dan 
cara berpikir para peserta didiknya serta dengan metode yang beliau punya dengan 
penuh kelembutan, keramahan dan kasih sayang.2  
Dengan demikian maka setiap pendidik harus memahami kedudukan 
strategi, model dan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan 
pendidikan. Artinya bahwa strategi, model dan metode berfungsi sebagai alat 
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik.3Allah Swt, berfirman dalam Al-Qur’an Surah Ath-Taha ayat 44: 
كَُّر أَْو يَْخَشى  فَقُوََل لَهُ قَْوَلا لَي ِّناا لَعَلَّهُ يَتَذَ   
Artinya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah mudahan ia ingat atau takut”.4 
Berdasarkan Firman Allah swt, pada Surah Ath-Taha ayat 44 maka dapat 
diketahui dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan efektif, 
                                                          
2Ibid, h. 5. 
3 Soiman, (2018),  Metode Pendidikan Rasulullah SAW: Tela’ah Kitab Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim, Medan: Perdana Publishing, h. 18. 
4Departemen  Agama RI, (2011),Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Bintang 




dimana adanya komunikasi yang kondusif antara pendidik dan peserta didik. 
Komunikasi yang arif dan bijaksana memberikan kesan mendalam kepada para 
siswa sehingga “teacher oriented” akan berubah menjadi “student oriented”. Guru 
yang bijaksana akan selalu memberikan peluang dan kesempatan kepada siswanya 
untuk berkembang. Hal ini sejalan dengan ketauladan Rasulullah terhadap 
umatnya.  
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak 
langsung dalam proses belajar mengajar.5 Oleh karena itu dalam mendidik, 
pendidik tidak dapat mengandalkan satu model pembelajaran dan harus 
menggunakan model pembelajaran yang beragam dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM) di sekolah. 
Model menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lain 
dalam kegiatan pendidikan. Tidak satupun kegiatan pendidikan yang tidak 
menggunakan model yang mencakup metode, dengan demikian maka setiap 
pendidik harus memahami kedudukan model sebagai alat motivasi ekstrinsik 
dalam kegiatan pendidikan. Artinya bahwa model berfungsi sebagai alat 
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik.6  
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam 
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Ada 
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empat unsur penting dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) adanya peserta 
dalam kelompok; (2) adanya aturan dalam kelompok; (3) adanya upaya belajar 
setiap anggota kelompok; (4) adanya tujuan yang harus dicapai. Pada dasarnya 
pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku 
bersama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang mana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri. Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, diantaranya 
cooperative script dan make a match.  
Tipe cooperative script merupakan tipe belajar dimana siswa bekerja 
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari 
materi yang dipelajari, siswa bertukar peran sebagai pembicara dan pendengar7. 
Sedangkan pada pembelajaran kooperatif tipe make a match siswa akan 
mencari pasangannya. Artinya, guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
beberapa topik dan siswa akan mendapat sebuah kartu, baik itu berupa pertanyaan 
maupun jawaban. Jadi, setiap siswa akan mencari pasangan antara pertanyaan atau 
soal dengan jawaban yang tepat dengan kartu yang dipegangnya. Sehingga dalam 
penerapan strategi kooperatif  yaitu cooperative script ataupun make a match 
diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa yang berpengaruh besar 
dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 
Keberhasilan pembelajaran IPA dapat diukur dari keberhasilan siswa yang  
mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari 
tingkat  pemahaman, penguasaan materi, serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi 
pemahaman  dan penguasaan materi serta hasil belajar maka semakin tinggi pula 





tingkat keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran 
dibutuhkan peningkatan hasil belajar dalam menunjang keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar oleh guru terhadap peserta didiknya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Evita Nur Khotimah dan Dede Nuraida 
pada tahun 2018 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Script Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 
Biologi” dapat diketahui bahwa ada peningkatan pada hasil belajar siswa. Kelas 
VII-B SMP Negeri 3 Semanding bahwa Siklus II lebih baik daripada Siklus I 
dengan model pembelajaran cooperative script. Pada siklus I diperoleh rat-rata 70 
dengan pesentase ketuntasan klasikal sebesar 62,5% dengan kualifikasi efektif dan 
pada siklus II diperoleh data presentase ketuntasan klasikal 83,3% dengan 
kualifikasi sangat baik.  
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Iwan & Ni Putu Puspa 
Lestari pada tahun 2015 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar 
Biologi Pada Materi Ekosistem” dapat diketahui bahwa  dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe Make A Match dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar biologi siswa kelas VIIA SMP Negeri 15 Manokwari. Terbukti pada 
presentase nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang memperoleh predikat baik 
dan sangat baik dilihat dari data hasil siklus I sebesar 75% dan pada siklus II 
menjadi 100% atau meningkat sebesar 25%. Sedangkan untuk hasil belajar biologi 
siswa pada siklus I ketuntasan belajar siswa 60% dan meningkat pada siklus II 
menjadi 80%, sesuai hasil belajar siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan 




Pada hasil observasi awal di MTs Negeri 4 Langkat bahwa dapat diketahui 
guru IPA disekolah tersebut masih menggunakan model dan metode pembelajaran 
konvensional seperti  metode diskusi, ceramah dan tanya jawab yang dianggap 
monoton menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang tertarik terhadap pelajaran 
IPA serta nilai yang diperoleh kebanyakan dari siswa masih rendah yaitu dibawah 
75 yang merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa. Adapun 
nilai rata-rata ulangan harian siswa siswa sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa 
No Kelas Nilai Rata-Rata 
1 VIII-6 49,6 
2 VIII-7 45,8 
 
 Sehingga menurut peneliti dibutuhkan suatu tindakan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative script dan make a match yang kemudian akan 
dilakukan perbandingan dari kedua tipe model pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul: “Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) Siswa Dengan Menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Cooperative Script dan Make A Match di MTs Negeri 4 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasikan 
pokok-pokok masalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar IPA siswa dibawah KKM. 
2. Siswa pasif dan kurang tertarik terhadap pembelajaran IPA. 
3. Pembelajaran yang diterapkan guru masih bersifat konvensional. 
4. Model pembelajaran kurang bervariasi, dimana tidak menerapkan 
model Cooperative Script dan Make A Match. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
perlu adanya batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dan make a 
match. 
2. Hasil belajar dibatasi pada hasil tes dalam kegiatan belajar mengajar 
pada materi pokok sistem pernapasan manusia. 
3. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat 
Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat Tahun Pembelajaran 
2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 




1. Bagaimana hasil belajar IPA siswa sebelum menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dan make a match 
pada materi sitem pernapasan manusia di kelas VIII MTs Negeri 4 
Langkat Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat Tahun Pembelajaran 
2020/2021? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script pada materi 
sitem pernapasan manusia di kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat 
Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat Tahun Pembelajaran 
2020/2021? 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada materi sitem 
pernapasan manusia di kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan 
Bohorok Kabupaten Langkat Tahun Pembelajaran 2020/2021? 
4. Bagaimana perbandingan peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dan 
make a match pada materi sistem pernapasan manusia di kelas VIII 
MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat Tahun 
Pembelajaran 2020/2021 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa sebelum menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dan make a match 




Langkat Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat Tahun Pembelajaran 
2020/2021. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script 
pada materi sitem pernapasan manusia di kelas VIII MTs Negeri 4 
Langkat Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat Tahun Pembelajaran 
2020/2021. 
3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada 
materi sitem pernapasan manusia di kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat 
Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat Tahun Pembelajaran 
2020/2021. 
4. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 
script dan make a match pada materi sistem pernapasan manusia di 
kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok Kabupaten 
Langkat Tahun Pembelajaran 2020/2021. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
Untuk Siswa 
1. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi siswa tentang model 
pembelajaran koopertif tipe cooperative script dan make a match 




pengetahuan dan keterampilan belajar untuk materi lain melalui 
berbagai informasi yang didapatkan olehnya. 
2. Membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan kegiatan 
belajar yang menyenangkan. 
Untuk Guru 
1. Bahan informasi tentang peningkatan hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dan 
make a match yang dapat dijadikan refrensi bagi guru. 
Untuk Peneliti 
1. Memberikan pengetahuan dan pengalaman secara langsung terhadap 
masalah pendidikan yang terjadi di lokasi penelitian. 
2. Melatih peneliti dalam menyelesaikan masalah secara terstruktur dan 
sistematis. 
3. Sebagai bahan informasi dan wawasan bagi peneliti sebagai calon 
pendidik mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 



















A. Kerangka Teori 
1. Hakikat  Belajar dan Pembelajaran 
a. Hakikat Belajar 
Menurut Kimble belajar adalah perubahan yang relative permanen di dalam 
behavioral potentionality (potensi behavioral) sebagai akibat dari reinforced 
practice (praktik yang diperkuat). Senada dengan hal tersebut, Mayer 
menyebutkan bahwa belajar adalah menyangkut adanya perubahan perilaku yang 
relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena pengalaman. 
Menurut Bell-Gredler belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 
mendapat aneka ragam kemapuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap 
(attitude) yang diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan. Menurut Gagne 
belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang 
saling terkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku.8 
Dalam Islam terdapat juga ayat yang berhubungan dengan belajar yaitu 
pada Al-Quran surah  Al-‘Alaq/96:1-5: 
 
نَساَن ِمْن َعلٍَق )1اْقَرأْ بِاْسِم َرب َِك الَِّذي َخلََق ) ( الَِّذي َعلََّم 3( اْقَرأْ َوَربَُّك اْْلَْكَرُم )2( َخلََق اْْلِ
نَساَن َمالَْم يَْعلَْم )4بِاْلقَلَِم ) (5( َعلََّم اْْلِ   
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(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
(3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 
(4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
(5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya9 
Maksud dari ayat pertama ialah bacalah wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi 
akan banyak engkau terima dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar 
engkau membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu 
tetapi dengan syarat hal tersebut engkau lakukan dengan atau demi nama Tuhan 
yang selalu memelihara dan membimbingmu dan yang mencipta semua mahkluk 
kapan  dan dimanapun. Ayat kedua ialah memperkenalkan Tuhan yang disembah 
oleh Nabi Muhammad Saw. Dan yang diperintahkan untuk membaca dengan 
nama-Nya serta deni untuk-Nya. Dia ada Tuhan yang telah menciptakan manusia, 
yakni semua manusia kecuali Adam dan Hawwa dari ‘alaqsegumpal darah atau 
sesuatu yang bergantung di dinding rahim. Ayat ketiga ialah Allah menjanjikan 
bahwa pada saat seseorang membaca dengan ikhlasnkarena Allah. Allah akan 
menganugerahkan kepadanya ilmu pengetahuan, pemahaman-pemahaman, 
wawasan-wawasan baru walaupun yang dibacanya itu-itu juga. Ayat keempat dan 
kelima iaah menjelaskan dua cara yang ditempuh Allah Swt dalam mengajar 
manusia. Pertama, melalui pena (tulisan) yang harus dibaca oleh manusia. Kedua, 
                                                          




melalui pengajaran secara langsung tanpa alat. Cara yang kedua ini dikenal 
dengan ‘Ilm Ladunniy.10 
Pendidikan dalam Islam merupakan suatu proses bimbingan  yang  
mengangkat harkat dan martabat manusia. Sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS al-Mujadilah/58:11. 
يَن آَمنُوا إِّذَا قِّيَل لَُكْم تَفَسَُّحوا فِّي اْلَمَجالِّسِّ فَاْفَسُحوا يَْفَسحِّ  ذِّ
ُ لَُكْم ۖ َوإِّذَا قِّيَل اْنُشُزوا يَا أَيَُّها الَّ َّللاَّ
ُ بَِّما تَْعَملُونَ  ْلَم دََرَجاٍت ۚ َوَّللاَّ يَن أُوتُوا اْلعِّ ْنُكْم َوالَّذِّ يَن آَمنُوا مِّ ُ الَّذِّ َخبِّير   فَاْنُشُزوا يَْرفَعِّ َّللاَّ  
Artinya : 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”11 
 Berdasarkan firman Allah swt. dapat diketahui bahwa pentingnya menuntut 
ilmu dan mengajarkannya kepada sesama manusia dalam proses pendidikan,  
keutamaan orang yang menuntut ilmu yaitu Allah akan mengangkat derajatnya 
selama masih dalam keadaan beriman. 
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Beberapa hal yang perlu dicermati dari defenisi tersebut antara lain: 
Pertama, produk belajar berupa perubahan perilaku, proses mental dimana 
hasil belajar harus selalu diterjemahkan ke dalam perilaku atau tindakan yang 
dapat diamati. Setelah melakukan belajar, pebelajar (leaner) akan dapat 
melakukan sesuatu yang tidak dapat mereka lakukan sebelum mereka belajar. Ciri 
hasil belajar adalah perubahan, seseorang dikatakan sudah belajar apabila 
perilakunya menunjukkan perubahan, dari awalnya tidak mampu menjadi mampu, 
dari tidak terampil menjadi terampil. Jika perilaku seseorang tidak terjadi 
perubahan setelah belajar, berarti sebenarnya proses belajar belum terjadi. 
Perubahan yang terjadi dapat berupa perubahan perilaku yang positif atau 
negative bergantung tujuan belajarnya. Contoh belajar membaca cepat (dari tidak 
bisa menjadi bisa), belajar naik sepeda (dari tidak bisa dan tidak terampil menjadi 
bisa dan terampil). Perubahan yang terjadi itulah yang disebut sebagai hasil 
belajar. Jadi, belajar adalah proses untuk berubah dan hasil belajar adalah bentuk 
perubahannya. 
Kedua, perubahan perilaku itu relative permanen, artinya menetap dalam 
jangka waktu yang lama, tetapi dapat hilang atau berubah. Contoh: bisa menjahit 
(hasil belajar). Perilaku bisa menjahit itu akan bertahan dalam waktu yang lama, 
tidak dari bisa langsung lupa seperti disulap, tetapi jika perilaku bisa menjahit itu 
tidak dipratikkan terus-menerus bisa lupa atau hilang, dan juga bisa terjadi 
perubahan kualitas menjahitnya sebagai akibat pengalamannya.12 
                                                          




Ketiga, perubahan perilaku itu tidak selalu terjadi secara langsung setelah 
proses belajar selesai. Meskipun ada potensi untuk bertindak ini mungkin tidak 
diterjemahkan ke dalam bentuk perilaku secara langsung. 
Keempat, perubahan (potensi behavioral) berasal dari pengelaman atau latihan 
. Jadi perubahan bukan yang disebabkan karena faktor kematangan (maturation) 
dan insting. 
Kelima, pengalaman atau latihan harus diperkuat, artinya hasil belajar itu tidak 
bisa hilang/tidak dikuasai lagi jika tidak pernah dialami atau dilatih    secara 
berulang-ulang (terjadi pelemahan karena lupa-teori lupa). Hanya respon-respon 
yang diperkuat yang akan dipelajari. 
Menurut Sudjana (1989) dalam Nurdyansyah menyatakan “Belajar merupakan 
proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Untuk mencapai keberhasilan 
dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang harus 
dikembangkan guru, yaitu tujuan, materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran. 
masing-masing komponen tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama 
lain.”13 
b. Hakikat Pembelajaran 
Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” dan 
akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal) yang bersifat 
“intervensif” agar terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan upaya yang 
dilakukan oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang 
belajar. Hakikat pembelajaran secara umum dilukiskan Gagne dan Bringgs, adalah 
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serangkaian kegiatan yang dirancang yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar. Pembelajaran mengandung makna setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu individu mempelajari sesuatu kecakapan tertentu. Oleh sebab itu, 
dalam pembelajaran pemehaman karakteristik internal individu yang belajar 
menjadi penting. Proses pembelajaran merupakan aspek yang terintegrasi dari 
proses pendidikan.14 
Menurut Yunus dalam Nurdyansyah menyatakan: istilah pembelajaran dapat 
didefinisikan dari berbagai sudut pandang. Dari sudut pandang behavioristik, 
pembelajaran sebagai proses pengubahan tingkah laku siswa melalui 
pengoptimalan lingkungan sebagai sumber stimulus belajar. Sejalan dengan 
banyaknya paham behavioristik yang dikembangkan para ahli, pembelajaran 
ditafsirkan sebagai upaya pemahiran ketrampilan melalui pembiasaan siswa 
secara bertahap dan terperinci dalam memberikan respon atau stimulus yang 
diterimanya yang diperkuat oleh tingkah laku yang patut dari para pengajar. 
Pembelajaran dari sudut pandang teori interaksional didefinisikan sebagai proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Berdasarkan konsep ini, pembelajaran dipandang memiliki kualitas baik 
jika interaksi yang terjadi bersifat multi arah, yakni guru-siswa, siswaguru, siswa-
siswa, siswa-sumber belajar, dan siswa-lingkungan belajar.  
2. Hakikat Hasil Belajar 
Menurut Daryanto dalam Rossaida Iriani, dkk, dijelaskan bahwa hasil belajar 
sebagai proses kegiatan untuk menyimpulkan apakah tujuan instruksional suatu 
program telah dicapai dengan cara melakukan pengukuran dan penilaian terhadap 
                                                          




kesesuaian antara tujuan instruksional yang telah ditetapkan dengan prestasi yang 
diperoleh melalui tes Penggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi dan 
pemberian soal pada proses pembelajaran berlangsung. Akibatnya, peserta didik 
hanya mendengarkan dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru tanpa 
adanya respon, kritik dan pertanyaan dari peserta didik kepada guru sebagai 
umpan balik dalam kegiatan pembelajaran.”15 
Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
Artinya: 
Mengabarkan kepada Qutaibah, mangabarkan kepada kami Hammad bin Zaid 
dari ‘Ashim bin Bahdalah dari mush’af bin sa’ad dari ayahnya ia berkata “Aku 
bertanya ya Rasulllah, siapakah orang yang paling berat ujiannya?”,Nabi 
menjawab, “Para Nabi yang kemudian meniru (menyerupai) mereka. Seseorang 
diuji menurut kadar agamanya, jika agamanya lemah maka ia akan diuji sesuai 
dengan itu (ringan) dan bila imannya kuat dia diuji sesuai itu (kuat). Seseorang 
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diuji terus menerus sehingga dia berjalan di muka bumi bersih dari dosanya (HR. 
At-Tarmizi).16 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa setiap orang akan mengalami ujian 
berdasarkan keimanannya, jika keimanan seseorang tersebut kuat maka ujian yang 
akan ia hadapi lebih kuat atau berat pula, tetapi sebaliknya, jika keimanan 
seseorag lemah maka ia akan diuji dengan ringan. Dari setiap ujian yang Allah 
berikan kepada hambanya, Allah akan memberikan imbalan yang sesuai dengan 
kepadanya yaitu menghapus setiap dosanya jika ia mampu bersabar. Sama hal nya 
dengan hasil belajar, jika para peserta didik belajar dengan sungguh-sungguh, 
maka ia akan menuai hasil yang bagus pula, begitu juga sebaliknya, jika peserta 
didik tidak belajar dengan sungguh-sungguh maka ia akan menuai hasil yang tidak 
bagus pula. 
Menurut Agus dalam Armansyah, dijelaskan bahwa hasil belajar merupakan 
penilaian yang bertujuan untuk melihat kemajuan peserta didik dalam menguasai 
yang telah dipelajari dan ditetapkan . 
Untuk mencapai hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni 
faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau 
faktor lingkungan. Terkhusus pada penelitian ini, pada observasi awal peneliti 
menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, diantaranya 
adalah tingkat perhatian siswa materi yang  disampaikan dan media yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 17 
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3. Pembelajaran Kooperatif (Coperative Learning) 
Selama lebih dari empat dekade, dimulai pada tahun 1970-an dan berkembang 
pesat pada tahun 1980-an, sampai saat ini pembelajaran kooperatif terus 
berkembang menjadi strategi pembelajaran yang popular. Sejumlah pakar yang 
ditengarai mengembangkan pembelajaran kooperatif ini antara lain adalah 
Johnson, Elliot Arinson, Robert Slavin, Elizabeth Cohern. 
Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran 
berdasarkan faham kontruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok harus saling 
bekerja sama dan saling membantuuntuk memahami materi pembelajaran. Dalam 
pembelajaran kooperatif, belajara dikatakan belum selesai jika salah satu teman 
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Menurut Slavin tujuan 
pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan 
sistem kompetisi, dimana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan 
orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran koperatif adalah menciptakan 
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya. 18 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran menggunakan sistem 
pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku 
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yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap 
kelompok akan memperoleh penghargaan atau reward, jika kelompok mampu 
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota 
kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam 
itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap 
kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap 
individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk 
keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang 
sama untuk memberikan kontribusi dei keberhasilan kelompok. 
Jadi, hal menarik dari pembelajaran kooperatif adalah adanya harapan selain 
memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa peningkatan prestasi belajar peserta 
didik (student achievement) juga mempunyai dampak pengiring seperti relasi 
social, penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah, harga diri, norma 
kademik, penghargaan terhadap waktu, dan suka member pertolongan pada yang 
lain.19 
Menurut Arifin dalam Agus Suprijono dijelaskan pembelajaran kooperatif 
sebagai strategi motivasi yang mencakup semua situasi belajar, dimana peserta 
didik bekerja dalam  kelompok untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan saling 
bergantung untuk berhasil mencapai tujuan. Model pembelajaran kooperatif 
adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
                                                          




kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan.20 
Menurut Ratna dalam Abdul Majid djelaskan pembelajaran kooperatif 
dikemangkan dari teori belajar konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan 
Vygotsky. Berdasarkan penelitian Piaget yang pertama, dikemukan bahwa 
pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak.21 
Menurut Nurulhayati dalam Rusman dijelaskan pembelajaran kooperatif 
adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu 
kelompok kecil untuk saling berinteraksi. ada lima unsur dasar model 
pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) ketergantungan yang positif, (2) 
pertanggungjawaban individual, (3) kemampuan bersosialisasi, (4) tatap muka, 
dan (5) evaluasi proses kelompok. 
Menurut V. Savage dalam Rusman dijelaskan Cooperative learning adalah 
suatu pendekatan yang menekankan kerjasama dalam kelompok.22 
a. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran kooperatif pada 
prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu sebagai berikut:23 
1) Penjelasan Materi, tahap ini merupakan tahapan penyampaian 
pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam 
                                                          
20 Agus Suprijono, (2016) , Model-Model Pembelajaran Emansipatoris, Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, hal. 196. 
21 Abdul Majid, (2016), Strategi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
hal. 173. 
22 Rusman, (2011), Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 203. 




kelompok. Tujuan utama tahapan ini adalah pemahaman siswa 
terhadap pokok materi pelajaran. 
2) Belajar Kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan 
penjelasan maeri, siswa bekerja dalam kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
3) Penilaian, penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan 
melalui tes atau kuis, yang dilakukan secara individu atau 
kelompok. Tes individu akan memberikan penilaian kemampuan 
individu, sedangkan kelompok akan memberikan penilaian pada 
kemampuan kelompoknya. 
4) Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang dianggap paling 
menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberi 
penghargaan atau hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim 
untuk terus berprestasi lebih baik lagi. 
4. Model  Pembelajaran Kooperatif  (Coperative Learning) tipe  Cooperative 
Script 
Cooperative script adalah metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan 
dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
dipelajari.24 Cooperative script adalah salah satu model yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar khususnya pada pelajaran biologi. Model 
pembelajaran cooperative script adalah suatu model belajar di mana siswa bekerja 
secara kelompok dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagianbagian dari 
materi yang dipelajari. Aktivitas ini mendorong kerja kelompok semakin efisien 
                                                          




dan semakin cepat kemajuannya. Huda (2013) menyatakan bahwa cooperative 
script adalah suatu strategi pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan 
ber-gantian secara lisan dalam meng-ikhtisarkan bagian-bagian materi yang 
dipelajari. 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran cooperative script  menurut 
Miftahul (2011) adalah 1) Melatih pendengaran, ketelitian/kecermatan. 2) Setiap 
siswa mendapatkan peran. 3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain 
dengan lisan. 25 
Pembelajaran cooperative script adalah pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hubungan sosial antara siswa dengan siswa untuk menyelesaikan 
tujuan bersama-sama. Manfaat pembelajaran cooperative script dapat 
memudahkan siswa dalam mengerjakan tugasnya dan membantu siswa mengingat 
dan memahami kembali materi yang telah dipelajari serta memberikan siswa 
membenarkan kesalahpahaman yang dialami siswa.  
Menurut Agus dalam Armansyah langkah-langkah dalam pembelajaran 
cooperative script  yaitu: 
a. Guru membagi siswa untuk berpasangan 
b. Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasannya 
c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar 
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d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
dan membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya 
e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya 
f. Guru membantu siswa menyusun kesimpulan 
Proses pembelajaran cooperative script siswa diberi keleluasan dalam 
mengerjakan dan menyampaikan materi yang telah disiapkan oleh guru pada saat 
diskusi, guru hanya sebagai fasilitator dalam artian guru mengawasi semua hal 
yang dikerjakan siswa dalam proses pembelajaran cooperative script 
berlangsung.26 
5. Model Pembelajaran Kooperatif (Coperative Learning) tipe Make A Match 
Menurut Kritstianti dalam Iwan, dkk dijelaskan model pembelajaran tipe make 
a match dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match diharapkan 
dapat memotivasi siswa karena model tersebut bersifat kritis dan menarik, 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Menurut Mulyasrih dalam Iwan, dkk dijelaskan model pembelajaran tipe make 
a match, siswa belajar sambil bermain untuk memberikan peluang siswa belajar 
secara santai dengan menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama yang baik, 
                                                          




persaingan yang sportif dan keterlibatan belajar. Dengan cara guru menyiapkan 
beberapa kartu yang berisi soal dan jawaban, kemudian siswa dibagi menjadi 2 
kelompok, kelompok pertama berperan sebagai pemegang kartu soal, kelompok 
kedua berperan sebagai pemegang kartu jawaban.27 
Menurut Tarmizi dalam Mikran, dkkk, dijelaskan metode make a match 
merupakan metode belajar mengajar mencari pasangan dimana siswa mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Jumlah siswa dalam satu kelompok tidak boleh terlalu besar, yang 
terdiri dari 2 orang atau lebih. Hal ini dimaksud agar proses kerjasama antar siswa 
berjalan efektif, sehingga memungkinkan semua siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran untuk membahas dan memecahkan masalah. Dalam kelompok kecil 
itu siswa belajar dan bekerjasama sampai pada pengalaman belajar yang 
maksimal, baik yang bersifat pengalaman individual maupun kolektif sebagai 
pencerminan adanya prinsip-prinsip keaktifan siswa dalam pembelajaran.28 
Metode make a match merupakan salah satu alternative yang dapat  
diterapkan kepada siswa dalam proses belajar mengajar. Secara garis  besar 
metode make a match adalah  tehnik belajar mencari pasangan, siswa mencari 
pasangan sambil  belajar. Dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk 
membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Dengan 
metode pembelajaran yang sesuai ini, menjadikan kelas lebih kondusif dan siswa 
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semakin semangat dalam belajar, hingga diperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Kemandirian  belajar  siswa juga menentukan prestasi, hal ini dikarenakan 
kegiatan belajar merupakan tanggung jawab siswa itu  sendiri. Kemandirian 
belajar adalah aktivitas belajar yang mandiri tidak tergantung pada orang lain. 
Kemandirian belajar akan terwujud apabila siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini siswa mampu mengontrol sendiri segala sesuatu yang 
dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih  
dalam pembelajaran.29 Hal ini merupakan cara aktif menyenangkan untuk 
meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini memungkinkan siswa untuk 
berpasangan dan member pertanyaan kuis kepada temannya.30 
Metode make a match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis 
dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna 
Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah adalah siswa mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topic dalam suasana yang 
menyenangkan. 
Penerapan metode ini dimulai dengan teknik yaitu siswa disuruh mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa 
yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.31 Langkah-Langkah pembelajaran 
adalah sebagai berikut:32 
                                                          
29 Ella Susanty, dkk, (2014), Pengaruh Pembelajaran Cooperatif Tipe Make A 
Match Dan Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil Belajar PKN Ditinjau Dari 
Kemandirian Belajar Siswa Pada MTsN Di Kabupaten Kudus, UNS: Jurnal Teknologi 
Pendidikan Dan Pembelajaran, hal. 260. 
30 Melvin L. Siberman, (2010), Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif, 
Bandung: Nusamedia dan Nuansa, hal. 250. 
31 Nurdyansyah, hal. 223. 




a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topic 
yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi 
sebaliknya berupa kartu jawaban. 
b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal 
dari kartu yang dipegang. 
c. Siwa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (kartu soal/kartu jawaban). 
d. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 
poin. 
e. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
f. Kesimpulan. 
Menurut Suprijono dalam Setyaningsih menyatakan: hal-hal yang 
diperlukan adalah kartu-kartu yang berisi pertanyaanpertanyaan dan jawaban-
jawaban. Langkah berikutnya adalah guru membagi komunitas kelas menjadi 3 
kekompok. Kelompok pertama merupakan pembawa kartu-kartu pertanyaan. 
Kelompok kedua adalah kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban-jawaban. 
Kelompok ketiga adalah kelompok penilai. Aturlah posisi kelompok kelompok 
terssebut berbentuk huruf U. Upayakan kelompok pertama dan kedua saling 
berhadapan. Jika masing-masing kelompok sudah berada diposisi yang telah 
ditentukan, maka guru menyembunyakan peluit sebagi tanda agar kelompok 
pertama maupun kelompok kedua saling bergerak, mencari pasangan pertanyaan 
kelompok yang cocok. Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk maka wajib 




kelompok ini memebaca apakah pasangan pertanyaan-jawaban itu cocok. Setelah 
penilaian dilakukan, maka aturlah secara bergiliran. 
Dapat disimpulkan bahwa langkahlangkah pembelajaran kooperatif tipe 
make a match adalah guru menyiapkan beberapa kartu berdasarkan materi yang 
akan di ajarkan, kartu yang akan dijadikan pembelajaran haruslah memiliki kaitan 
dengan kartu yang lain (kartu sebagian berisi pertanyaan dan sebagian lagi berisi 
jawaban), setiap siswa mendapatkan satu kartu (baik kartu berupa pertanyaan 
ataupun jawaban), siswa ditugaskan untuk mencari pasangan jawaban yang cocok 
dengan kartunya sesuai dengan petunjuk guru maupun petunjuk yang ada dalam 
kartu, siswa diberi kesempatan untuk menemukan kartu pasangannya sebelum 
batas waktu yang telah ditentukan, apabila ada pasangan siswa yang cocok 
memasangkan kartunya sebelum batas waktu maka akan diberi poin, setelah itu 
guru mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan.33 
Menurut Isnu Hidayat dalam menerapkan  make a match, langkah-langkah 
yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik mempersiapkan beberapa kartu berisi konsep atau topic yang 
cocok digunakan dalam sesi review. Dalam hal ini, satu bagian kartu 
memuat soal sedangkan lainnya merupakan jawaban. 
2) Masing-masing peserta didik diberikan sebuah kartu berisi soal dan 
jawaban. 
3) Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegang. 
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4) Peserta didik mencari pasangan yang memiliki kartu sesuai dengan 
kartunya (jawaban/soal). Peserta didik yang mampu mencocokkan kartu 
sebelum waktu yang ditentukan habis berhak memperoleh nilai, 
5) Jika peserta didik tidak dapat mencocokkan kartunya sampai batas waktu 
habis maka akan mendapatkan punishment (hukuman) sesuai kesekapatan 
sebelumnya. 
6) Setelah menyelesaikan satu babk, kartu kembali dikocok agar peserta didik 
memperoleh kartu yang berbeda dari sebelumnya. 
7) Jumlah babak menyesuaikan kebutuhan. 
8) Pada akhir kegiatan, pendidik dan peserta didik membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari tersebut.34 
Keunggulan pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah sebagai 
berikut: 
1) Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan 
kepadanya melalui kartu 
2) Meningkatkan kreativitas belajar siswa 
3) Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti  kegiatan belajar mengajar 
4) Pembelajaran lebih menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran 
yang dibuat oleh guru.  
Sedangkan kelemahan pembelajaran kooperatif  tipe make a match adalah 
sebagai berikut:  
                                                          





1) Sulit bagi guru mempersiapkan kartu kartu yang baik dan bagus sesuai 
dengan materi palajaran 
2) Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran 
3) Siswa kurang menyerapi makna pembelajaran yang ingin disampaikan 
karena siswa hanya merasa sekedar bermain saja dan sulit untuk membuat 
siswa berkonsentrasi.35 
B. Materi Sistem Pernapasan (Respirasi)  
a. Pengertian Pernapasan  
Pernapasan berasal dari kata nafas. Dalam kamus lengkap biologi nafas 
adalah menghirup dan mengehembus udara.36 Fungsi utama dari sistem 
pernpasan adalah mengambil oksigen dan megeluarkan karbon dioksida.37 
Bernapas (respirasi) adalah proses pembebasan energi kimiawi yang 
terdapat pada makanan menjadi energy yang diperlukan untuk hidup.  
b. Mekanisme Pernapasan 
Organ-organ yang menyusun sistem pernapasan berperan penting pada 
proses pergerakan udara dari atmosfer masuk ke paru-paru dan pada proses 
pertukaran antara oksigen dengan karbondiosida, baik yang berlangsung 
antara alveolus paruparu dengan pembuluh darah kapiler alveolus ataupun 
antara pembuluh darah kapiler dengan sel-sel jaringan tubuh. Tubuh kita 
secara terus menerus membutuhkan oksigen (O2) untuk reaksi metabolisme 
yang menghasilkan energi. Pada saat yang sama, reaksi ini melepaskan 
karbondiosida (CO2). Dikarenakan CO2 bersifat racun bagi selsel jaringan 
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tubuh, maka harus dikeluarkan dari tubuh. Sistem pernapasan dan sistem 
peredaran darah saling bekerjasama dalam menyuplai O2  dan 
mengeluarkan CO2. 
Berikut ini kita akan membahas struktur organ-organ yang menysun 
sistem pernapasan dan fungsi yang dijalankan: 
1) Rongga Hidung 
Hidung merupakan organ yang pertama kali dilalui udara dari luar 
tubuh. Udara masuk dari lingkungan luar ke organ-organ sistem 
pernapasan melalui rongga hidung, begitu juga sebaliknya, udara hasil 
pernapasan keluar dari paruparu menuju lingkungan juga melewati rongga 
hidung. Di dalam rongga hidung terdapat rambut-rambut dan sel-sel yang 
mensekresikan mukus/lendir. Rambut hidung berguna menyaring udara 
kotor yang masuk melalui hidung. Sementara mukus/ lendir berfungsi 
menangkap partikel-partikel asing yang ikut bersama udara pernapasan. 
Selain itu, lapisan mukus berfungsi menghangatkan suhu udara yang 
masuk ke paru-paru dan mengatur kelembaban udara. Pada atap rongga 
hidung juga terdapat saraf olfaktorius yang dapat mendeteksi stimulus 
berupa bau yang ikut bersama udara pernapasan. Gambar hidung dapat 
dilihat pada gambar 2.1. 
2) Faring 
Setelah melewati hidung, udara masuk menuju faring. Saat udara 
melewati faring, antara rongga hidung dengan tenggorokan, terdapat katup 




makanan. Apabila makanan kita telan dan katup belum menutup, maka 






Gambar 2.1 Diagram skematis organ-organ penyusun sistem pernapasan 
Sumber: Tortora Derrickscon dalam Muhiddin, dkk, (2016) Biologi Dasar, 
Makassar: Alauddin University Press, hal. 70. 
 
3) Laring dan Trakea  
Dari faring, udara pernapasan akan menuju pangkal tenggorokan atau 
disebut juga laring. Laring tersusun atas kepingan tulang rawan yang 
membentuk jakun. Pangkal tenggorokan dapat ditutup oleh katup pangkal 
tenggorokan (epiglotis). Jika udara menuju tenggoroka, anak tekak melipat 
ke bawah, dan ketemu dengan katup pangkal tenggorokan sehingga 
membuka jalan udara ke tenggorokan. Saat menelan makanan, katup 
tersebut menutupi pangkal tenggorokan dan saat bernapas katup tersebut 
akan membuka. Pada pangkal tenggorokan terdapat pita suara yang 
bergetar bila ada udara melaluinya. Misalnya saja saat kita berbicara. 
Batang tenggorokan terletak pada daerah leher, tepatnya di bagian depan 
kerongkongan (esofagus). Batang tenggorokan tersusun atas cincin-cincin 
tulang rawan berbentuk seperti huruf “C”, dengan panjang sekitar 10 cm. 
Dinding dalamnya terlapisi oleh selaput lendir dengan sel-selnya yang 











Gambar 2.2 Diagram skematis percabangan trakea dan bronkus 
Sumber: Tortora Derrickscon dalam Muhiddin, dkk, (2016),  Biologi Dasar, Makassar: 
Alauddin University Press, hal. 70. 
 
4) Bronkus, Bronkiolus, dan Alveolus 
Setelah melalui trakea, udara akan terus masuk menuju cabang batang 
tenggorokan atau dinamakan bronkus. Batang tenggorokan bercabang 
menjadi dua bronkus, yakni bronkus sebelah kiri dan sebelah kanan. Pada 
dinding bronkus terdapat jaringan otot polos, tulang rawan, dan dinding 
bagian dalam dilapisi oleh jaringan epitel. Bronkus akan membentuk 
percabangan-percabangan yang lebih kecil sampai mencapai bronkiolus, 
yang diameter lumennya sangat kecil dan dindingnya tidak lagi memiliki 
jaringan tulang rawan. 
Bagian akhir bronkiolus berhubungan dengan alveolus paru-paru. 
Percabangan-percabangan bronkus dapat dilihat pada gambar 19. Dinding 
alveolus sangat tipis hanya tersusun atas satu lapis sel-sel epitel pipih dan 
permukaannya selalu lembab. Pada dinding alveolus berlangsung 
pertukaran gas oksigen dengan karbon diosida. Oksigen akan berdifusi dari 




sebaliknya karbon diosida akan berdifusi dari pembuluh darah kapiler 
menuju rongga alveolus untuk dikeluarkan dari tubuh. Struktur alveolus 









Gambar 2.3 Diagram skematis percabangan trakea dan bronkus  
Sumber : Tortora Derrickscon dalam Muhiddin, dkk, (2016), Biologi Dasar, Makassar: 
Alauddin University Press, hal. 71. 
 
c. Jenis-Jenis Pernapasan 
Proses repirasi terdiri atas dua pengertian, yaitu respirasi sel atau respirasi 
internal dan respirasi eksternal. 
1) Respirasi sel atau respirasi internal merupakan proses masuknya oksigen 
dari dalam darah ke jaringan (sel) dan keluarnya karbon dioksida dari 
jaringan (sel) ke dalam darah. Oksigen yang masuk ke dalam sel akan 
digunakan untuk proses oksidasi yang menghasilkan energy. Proses 
respirasi berlangsung pada organ sel yang disebut mitokondria dan terjadi 
melalui empat tahap reaksi, yaitu : 
a) Tahap glikolisis 
b) Tahap antara glikolisis dan siklus krebs 
c) Siklus krebs 




Energi yang dihasilkan berupa ATP. Dari empat tahap respiasi 
tersebut, persamaan kimia respirasi adalah: 
C6H12O6 + 6O2  6CO2 + 6H2O + energi 
2) Respirasi eksternal merupakan proses masuknya oksigen dari udara luar 
melalui alat pernapasan ke dalam darah dan keluarnya karbondioksida 
dan air ke alat pernapasan.38 
Proses pernapasan meliputi dua proses, yaitu menarik napas (inspirasi) serta 
mengeluarkan napas (ekspirasi). Otot diafragma berkontraksi saat menarik napas, 
dari posisi melengkung ke atas menjadi lurus. Bersamaan dengan itu, otot-otot 
tulang rusuk pun berkontraksi. Akibat kontraksinya kedua jenis otot tersebut ialah 
mengembangnya rongga dada sehingga tekanan dalam rongga dada berkurang dan 
udara masuk. Sewaktu menarik napas, udara masuk melalui hidung. 
Dari hidung, udara menuju ke tenggorokkan, kemudian masuk ke paru-paru. 
Setelah mencapai paru-paru, udara akan mengalir sampai ke alveoli yang 
merupakanujung saluran. Oksigen yang terkandung dalam alveolus bertkar 
dengan karbon dioksida yang terkandung dalam darah yang ada di pembuluh 
darah alveolus melalui proses difusi. Dalam darah, oksigen diikat oleh 
hemoglobin. Selanjutnya, darah yang telah mengandung oksigen mengalir ke 
seluruh tubuh. 
Saat mengeluarkan napas, otot diafragma dan otot-otot tulang rusuk 
melemas. Akibatnya, rogga dada mengecil dan tekanan udara di dalam paru-paru 
naik sehingga udara keluar. Gas karbon dioksida yang dihasilkan selama proses 
                                                          




respirasi sel tubuh akan ditukar dengan oksigen. Selanjutnya, darah mengangkut 
karbon dioksida untuk dikembalikan ke alveolus paru-paru. Karbon dioksida 
dikeluarkan ke udara melalui hidung saat mengeluarkan napas. 
Berdasarkan organ yang terlibat dalam proses respirasi, terdapat dua jenis 
pernapasn, yaitu pernapasan dada dan perut. 
1) Pernapasan dada terjadi karena otot antar tulang rusuk berkontraksi 
sehingga rusuk terangkat dan akibatnya volume rongga dada membesar. 
Membesarnya rongga dada ini membuat tekanan dalam rogga dada 
mengecil dan paru-paru mengembang. Akibatnya, tekanan udara di luar 
lebih besar daripada di dalam paru-paru sehingga udara masuk. Sebaliknya, 
saat otot antar tulang rusuk berelaksasi, tulang rusuk turun. Hal ini 
menyebabkan volume rongga dada mengecil sehingga tekanan di dalamnya 
pun naik. Pada keadaan ini paru-paru mengempis sehingga udara keluar.  
2) Pernapasan perut terjadi karena gerakan diafragma. Jika otot diafragma 
berkontraksi, rongga dada akan membesar dan paru-paru mengembang. 
Akibatnya, udara akan masuk ke dalam paru-paru. Saat otot diafragma 
relaksasi, diafragma kembali ke keadaan semula. Saat itu, rongga dada akan 
menyempit, mendorong paru-paru sehingga mengempis dan udara keluar.39 
d. Kelainan Pernapasan 
Kelainan pernapasan merupakan suatu penyakit yang membuat adanya 
gangguan dalam proses pernapasan. Adapun Kelainan pada pernapasan 
meliputi: 
 
                                                          




1) Asma  
Asma adalah penyakit pernapasan obstruktif yang ditandai 
inflamasi saluran napas dan spasme akut otot polos bronkiolus. Kondisi ini 
menyebabkan produksi mukus yang berlebihan dan menumpuk, 
penyumbatan aliran udara, dan penurunan ventilasi alveolus. Asma terjadi 
pada individu tertentu yang berespon secara agresif terhadap berbagai jenis 
iritan di jalan napas. Faktor risiko untuk salah satu jenis gangguan hiper-
reponsif ini adalah riwayat asma atau alergi dalam keluarga, yang 
mengisyaratkan adanya kecenderungan genetik. Asma memiliki gejala-
gejala, diantaranya: dispnea yang bermakna, batuk, terutama di malam 
hari, pernapasan yang dangkal dan cepat, Mengi yang dapat terdengar 
pada auskultasi paru, biasanya mengi terdengar hanya saat ekspirasi, 
kecuali kondisi pasien parah dan peningkatan usaha bernapas, ditandai 
dengan retraksi dada, disertai perburukan kondisi, napas cuping hidung.   
2) Bronkitis Akut  
Bronkitis adalah penyakit pernapasan obstruktif yang sering 
dijumpai yang disebabkan inflamasi pada bronkus. Penyakit ini biasanya 
berkaitan dengan infeksi virus atau bakteri atau inhalasi iritan seperti asap 
rokok dan zat-zat kimia yang ada didalam polusi udara. Penyakit ini 
memiliki karakteristik produksi mukus yang berlebihan. Bronkitis akut 
memiliki gejala-gejala diantarnya: batuk, biasanya produktif dengan 
mukus kental dan sputum purulent, bispnea, demam, suara serak, ronki 
(bunyi paru diskontinu yang halus atau kasar), terutama saat inspirasi, 




3) Bronkitis Kronis 
Bronchitis kronis adalah gangguan paru obstruktif yang ditandai 
produksi mukus berlebihan di saluran napas bawah dan menyebabkan 
batuk kronis. Kondisi ini terjadi selama setidaknya 3 bulan berturut-turut 
dalam setahun untuk 2 tahun berturut-turut. Mukus yang berlebihan 
terjadi akibat perubahan patologis (hipertrofi dan hiperplasia)sel-sel 
menghasilkan mukus di bronkus. Selain itu, silia yang melapisi bronkus 
mengalami kelumpuhan atau disfungsional serta metaplasia. Perubahan 
pada sel penghasil mukus dan sel silia ini mengganggu sistem eskalator 
mukosiliaris dan menyebabkan akumulasi mukus kental dalam jumlah 
besar yang sulit dikeluarkan dari saluran napas. Mukus berfungsi sebagai 
tempat perkembangan mikroorganisme penyebab infeksi dan menjadi 
sangat purulent. Proses inslamasi yang terjadi  menyebabkan edema dan 
pembengkakan jaringan serta perubahan arsitektur di paru. Ventilasi, 
terutama ekshalasi/ekspirasi, terhambat. Hiperkapnia (peningkatan 
karbondioksida) terjadi, karena ekspirasi memanjang dan sulit dilakukan 
akibat mukus yang kental dan adanya inflamasi .penurunan ventilasi 
menyebabkan rasio ventilasi: perfusi, yang mengakibatkan vasokontriksi 
hipoksik paru dan hipertensi paru. Walaupun alveolus normal, 
vasokontriksi hipoksis dan buruknya ventilasi menyebabkan penurunan 
pertukaran oksigen dan hipoksia. 
Risiko utama berkembangnya bronkitis kronis adalah asap rokok. 
Komponen asap rokok menstimulus perubahan pada sel-sel penghasil 




inflamasi kronis, yang merupakan ciri khas bronkitis kronis. Hal ini 
ditandai dengan gejala, yaitu: batuk yang sangat produktif, purulen, dan 
mudah memburuk dengan inhalasi iritan, udara dingin, atau infeksi, 
produksi mukus dalam jumlah sangat banyak dan sesak napas dan dispnea.  
4) Penyakit Paru Obstruktif Kronis 
Individu yang mengidap emfisema kronis biasanya juga menderita 
bronkitis kronis dan memperlihatkan tanda-tanda kedua penyakit. Keadaan 
ini disebut penyakit paru obstruktif kronis (PPOK, chronic obstructive 
pulmonary disease). Asma kronis yang berkaitan dengan emfisema atau 
bronkitis keonis juga dapat menyebabkan PPOK. Gejalanya yakni: akan 
dijumpai gejala-gejala dari kedua penyakit, emfisema dan bronkitis kronis, 
dispnea yang konstan. 
5) Batuk 
Tubuh manusia memiliki sistem pertahanan untuk melawan 
gangguan dari luar. Salah satunya adalah batuk. Batuk adalah respons 
alami yang dilakukan tubuh untuk membersihkan lendir atau faktor 
penyebab iritasi, seperti debu atau asap, agar keluar dari saluran 
pernapasan kita. Batuk umumnya akan sembuh dalam waktu tiga minggu 
dan tidak membutuhkan pengobatan. Keefektifan obat batuk masih belum 
terbukti sepenuhnya. Ramuan buatan sendiri seperti air madu dan lemon 
bisa membantu meringankan batuk ringan.  Gejalanya yaitu:  suara 




bertubi-tubi dan intens yang mengeluarkan dahak kental, kelelahan dan 
wajah merah karena terus batuk dan muntah pada bayi dan anak-anak.40 
6) Emfiesma 
Emfiesma adalah pembengkakan paru-paru karena 
pembuluhdarhnya kemasukan udara. 
7) Asidosis 
Asidosis yaitu kenaikan kadar asam karbonat dan kadar asam 
bikarbonat dalam darah sehingga pernafasan terganggu. 
8) Difteri 
Difteri adalah penyumbatan lender, baik pada rongga faring 
maupun laring yang disebabkan oleh kuman. 
9) Tuberkulosis (TBC) 
TBC adalah penyakit paru-paru yang disebabkan oleh 
Mycobacterium tuberculosis, bakteri tersebut menimbulkan bintil-bintil 
pada dinding alveolus. Penyakit ini dapat menyebabkan sel-sel paru-paru 
mati. Akibatnya, paru-paru akan kuncup atau mengecil dan menyebabkan 
napas penderita sering tersenggah-senggah.41 
C. Penelitian Yang Relevan 
Pada penelitian ini memiliki penelitian yang relevan, diantaranya: 
1 Jurnal Proceeding Biology Education Conference oleh Evita Nur 
Khotimah dan Dede Nuraida pada tahun 2015 yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk  Meningkatkan Hasil 
                                                          
40 Raimundus Chalik, hal. 216. 




Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Biologi” dapat diketahui bahwa 
ada peningkatan pada hasil belajar siswa. Kelas VII-B SMP Negeri 3 
Semanding bahwa Siklus II lebih baik daripada Siklus I dengan model 
pembelajaran cooperative script. Pada siklus I diperoleh rat-rata 70 dengan 
pesentase ketuntasan klasikal sebesar 62,5% dengan kualifikasi efektif dan 
pada siklus II diperoleh data presentase ketuntasan klasikal 83,3% dengan 
kualifikasi sangat baik. 
2 Jurnal nalar pendidikan oleh Iwan & Ni Putu Puspa Lestari pada tahun 
2018 yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make A Match Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi 
Pada Materi Ekosistem” dapat diketahui bahwa  dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe make a match dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar biologi siswa kelas VIIA SMP Negeri 15 Manokwari. 
Terbukti pada presentase nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang 
memperoleh predikat baik dan sangat baik dilihat dari data hasil siklus I 
sebesar 75% dan pada siklus II menjadi 100% atau meningkat sebesar 
25%. Sedangkan untuk hasil belajar biologi siswa pada siklus I ketuntasan 
belajar siswa 60% dan meningkat pada siklus II menjadi 80%, sesuai hasil 
belajar siswa sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) secara 
individu yaitu 60% dan ketuntasan  klasikal yaitu 75%. 
3 Skripsi oleh Siti Nurhikmah pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di SMP Negeri 10 




penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi di SMP Negeri 10 
Palembang. 











2.4 Skema Kerangka Berpikir 
 
Perbandingan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative script dan make a match merupakan pencapaian akhir 
dalam penelitian ini untuk menemukan model pembelajaran yang lebih efektif 
diantara kedua tipe pada model pembelajaran kooperatif tersebut dalam 
meningkatkan hasil belajar. 
Hasil belajar adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat kemajuan siswa 











pembelajaran hasil belajar merupakan puncak keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran. Pada penerapan model pembelajaran yang membuat siswa aktif dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran dapat menunjang hasil belajar siswa. 
Pemilihan model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru di dalam kelas 
seharusnya dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih baik, diantaranya 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dan make a 
match. 
Pembelajaran kooperatif sebagai strategi motivasi yang mencakup semua 
situasi belajar, dimana peserta didik bekerja dalam  kelompok untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu dan saling bergantung untuk berhasil mencapai tujuan.  
Model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script adalah pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hubungan sosial antara siswa dengan siswa untuk 
menyelesaikan tujuan bersama-sama, guru membagi siswa secara berpasangan 
untuk berdiskusi. Manfaat pembelajaran cooperative script dapat memudahkan 
siswa dalam mengerjakan tugasnya dan membantu siswa mengingat dan 
memahami kembali materi yang telah dipelajari serta memberikan siswa 
membenarkan kesalahpahaman yang dialami siswa. Proses pembelajaran 
cooperative script siswa diberi keleluasan dalam mengerjakan dan menyampaikan 
materi yang telah disiapkan oleh guru pada saat diskusi, guru hanya sebagai 
fasilitator dalam artian guru mengawasi semua hal yang dikerjakan siswa dalam 
proses pembelajaran cooperative script berlangsung.  
Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat dijadikan 




pembelajaran kooperatif tipe make a match diharapkan dapat memotivasi siswa 
karena model tersebut bersifat kritis dan menarik, sehingga hasil belajar siswa 
dapat meningkat. Pada peberapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dimulai dengan teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya diberi poin. 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kerangka berpikir, maka 
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak terdapat perbandingan peningkatan hasil belajar IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative script dan make a match di MTs Negeri 4 
Langkat Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat 
Ha : Terdapat perbandingan peningkatan hasil belajar IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam) siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
cooperative script dan make a match di MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 
script dan tipe make a match. 
Menurut Suyanto Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas 
secara profesional.42 Pada penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif  tipe cooperative script dan tipe make a match dalam proses belajar 
mengajar untuk mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia di kelas VIII MTs Negeri 4 
Langkat Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat Tahun Ajaran 2020/2021. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok 
Kabupaten Langkat. Waktu penelitian pelaksanaan tindakan kelas (classroom 
action research) ini dilakukan pada semester ganjil tahun 2020. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi    
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
                                                          
42 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah (Classroom Action Research); 




dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.43 Populasi pada penelitian ini 
seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat yang terdiri dari tujuh kelas 
dengan jumlah siswa sebanyak 190 siswa. Dengan penjelasan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Populasi siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.44 Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan teknik cluster 
random sampling (sampel berkelompok). Dalam artian setiap subjek dalam 
populasi memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Teknik cluster random 
sampling digunakan apabila populasi tidak terdiri dari individu-individu, 
melainkan dari kelompok-kelompok dengan syarat anggota berasal dari 
kelompok-kelompok yang mempunyai karakteristik yang sama (homogen).45 
                                                          
43 Sugiono, Metode Peneltian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Medan: Alfabeta: 
2010), h. 80. 
44 Ibid., h.81 
45 Irham Machfoedz, (2010), Metodologi Penelitian (Kuantitatif dan Kualitatif), 
Yogyakarta: Fitramaya, h. 47. 
Kelas 
Jumlah Siswa Total 
Laki- Laki Perempuan  
VIII – 1 10 17 27 
VIII – 2 11 18 29 
VIII – 3 10 18 28 
VIII – 4 9 20 29 
VIII – 5 10 17 27 
VIII – 6 10 15 25 
VIII – 7 9 16 25 




Penentuan kelas yang dipilih untuk menjadi sampel adalah kelas VIII-6 dan 
VIII-7. Kelas VIII-6 yang akan diterapkan model pembelajaran kooperatif  tipe 
cooperative script dan kelas VIII-7 yang akan diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
Penelitian ini terdapat dua variabel yang harus didefenisikan secara 
operasional, yaitu variabel bebas (X) dan variable terikat (Y) dengan penjabaran 
sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative script (X1) dan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match (X2). Model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 
script (X1) merupakan tipe belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan 
bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
dipelajari, siswa bertukar peran sebagai pembicara dan pendengar. 
Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match (X2) 
merupakan siswa akan mencari pasangannya. Artinya, guru menyiapkan 
beberapa kartu yang berisi beberapa topik dan siswa akan mendapat 
sebuah kartu, baik itu berupa pertanyaan maupun jawaban. Jadi, setiap 
siswa akan mencari pasangan antara pertanyaan atau soal dengan jawaban 
yang tepat dengan kartu yang dipegangnya. 
2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa (Y) 
yaitu hasil belajar yang diambil dari skor yang diperoleh melalui pre test 
dan post test. Hasil belajar dapat dilihat dari perubahan nilai yang 




dengan melihat hasil peningkatan dari pre test dan post test yang 
diberikan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
dan mengumpulkan data yang dibutuhkan, diantaranya: 
1. Tes 
Tes hasil belajar yang digunakan disusun dalam bentuk soal multiple 
choice atau pilihan ganda. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat melihat 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi tindakan, yaitu menerapkan 
model kooperatif  tipe cooperative script dan tipe make a match di kelas 
VIII MTs Negeri 4 Langkat. Dalam penelitian ini tes yang diberkan terdiri 
dari dua macam, yaitu : 
a. Pre test    
Pada penelitian ini tes diberikan di awal sebelum dilakukan 
tindakan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi sistem pernapasan yang diajarkan sebelum diterapkan 
model kooperatif  tipe cooperative script dan tipe make a match. Tes 
terdiri dari 10 soal multiple choice atau pilihan ganda. 
b. Post test 
Pada penelitian ini tes diberikan di akhir setelah dilakukan 
tindakan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa dan 
ketuntasan belajar siswa terhadap materi sistem pernapasan yang 




dan tipe make a match. Tes terdiri dari 10 soal multiple choice atau 
pilihan ganda. 
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.46 
Observasi yang dilakukan bersifat langsung terhadap siswa. Untuk 
melakukan observasi, observer yaitu peneliti dibantu guru yang biasa 
mengajar mata pembelajaran IPA di kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat 
tersebut. Jenis observasi yang dilakukan yaitu observasi anecdotal record 
atau sering disebut dengan catatan anekdot. Catatan anekdot adalah alat 
observasi untuk mencatat kejadian penting di dalam proses pembelajaran. 
Observasi dilakukan terhadap siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
3. Wawancara 
Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik 
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap 
muka ataupun melalui saluran media tertentu.47 Wawancara yang 
dilakukan pada penelitian ini diajukan kepada guru. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan untuk guru untuk mengetahui proses 
pembelejaran yang dilakukan oleh guru selama ini. 
 
 
                                                          
46 Wina Sanjaya, (2009), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana, hal. 86. 





Pada penelitian ini dokumentasi berupa catatan, data, foto yang 
berguna sebagai bukti obeservasi benar dilakukan. Data mengenai peserta 
didik akan sangat membantu peneliti untuk melakukan PTK pada 
penerapan model kooperatif  tipe cooperative script dan tipe make a match 
di kelas VIII MTs Negeri 4 Langkat. 
F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian diperoleh melalui tes, observasi dan wawancara. Data yang 
diperoleh dianalisis untuk mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajar IPA 
pada penerapan model kooperatif tipe cooperative script dan make a match pada 
materi sistem pernapasan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
ada dua yaitu: 
1. Analisis Kuantitatif 
Dalam melihat kemampuan siswa memahami materi dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa dan ketuntasan. Analisis data kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis tingkat ketuntasan belajar. Pada penelitian ini terdapat 
karakteristik ketuntasan belajar perseorangan/individual klasikal yaitu: 
a. Daya Serap Perseorangan/ Individual 
Seorang siswa disebut tuntas belajar apabila telah mencapai skor 
75% atau 75 yang berpatokan pada nilai kriteria ketuntasan maksimal 
(KKM) siswa kelas VIII di MTs Negeri 4 Langkat. Dalam menentukan 












N = Nilai peningkatan hasil belajar 
Dengan kriteria : 75 ≤ N ≤ 100 (Tuntas) 
   0 ≤ N ≤ 75 (Tidak Tuntas) 
b. Daya Serap Klasikal 
Dalam suatu kelas disebut tuntas belajar apabila siswa minimal 
dapat menguasai 75% yang telah mencapai nilai ≥80 dari materi yang 







P = Persentase kelas yang telah mencapai daya serap  
X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap ≥75 
N = Jumlah siswa pada kelas tersebut 
Pada tabel dibawah ini merupakan kriteria tingkat keberhasilan belajar 
siswa dalam %. 
Tabel 3.2 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa dalam Persen (%) 
No Persentase Nilai Keterangan 
1 90%-100% Sangat Tinggi 
2 80%-89% Tinggi 





Sumber: Ngalim Purwanto, (2009) Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Cet   15, 
Bandung: Rosdakarya, h. 10. 
 
2. Analisis Kualitatif 
Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis kualitatif bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil 
tes, wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan yang dijelaskan 
berbentuk narasi. 
G. Prosedur penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 
dari tiga siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan pada 
peningkatan hasil belajar. Namun siklus akan berhenti jika siswa telah mencapai 
ketuntasan belajar secara klasikal. Penelitian tindakan kelas (PTK) mempunyai 
minimal empat tahapan utama pada suatu siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Menurut Tim PGSM Penelitian tindakan Kelas (PTK) merupakan sebagai 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemantapan rasional dan tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 
dilakukan, serta memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut 
dilakukan.48 Apabila kita mencermati pengertian PTK, akan sangat jelas bahwa 
tujuan PTK tidak lain adalah untuk memperbaiki kondisi/permasalahan 
                                                          
48 Mansur Muclish, Ibid, h. 9 
4 55%-64% Rendah 




pembelajaran,49 Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas dapat 









Sumber: Masnur Muslich, (2011),  Melaksanakan PTK itu Mudah (Classroom Action 
Research); Pedoman Praktis Bagi Guru Profesional , Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 9. 
 
Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalama ini, diantaranya: 
1. Siklus I 
a. Perencanan  
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) peneliti 
terlebih dahulu mengadakan beberapa kali pertemuan dengan guru 
kelas yang bertujuan untuk mengetahui serta membahas teknis 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hal penting yang perlu dibahas 
dalam pertemuan peneliti dengan guru tersebut adalah: 
1) Merancang dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
pada sub materi sistem pernapasan manusia pada kelas VIII-6 yang 
akan diterapkan model pembelajaran kooperatif  tipe cooperative 
                                                          
49 Kisyani Laksono dan Tatg Yuli Eko Siswono, (2018), Penelitian Tindakan Kelas, 




script dan kelas VIII-7 yang akan diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
2) Mempersiapkan materi yang akan diajarkan dengan sub bahasan 
sistem pernapasan. 
3) Membuat lembar observasi 
4) Menyiapkan tes akhir (post test) 
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Pada tahap awal pelaksanaan ini yaitu guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif pada kelas VIII-6 yang akan diterapkan 
model pembelajaran kooperatif  tipe cooperative script dan kelas 
VIII-7 yang akan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match seperti yang tersusun dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
c. Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan 
tindakan, yaitu pada pembelaran di kelas secara langsung. Peneliti 
bertindak sebagai guru IPA di MTs Negeri 4 Langkat juga sebagai 
pengamat yang mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan. 
Pada penelitian ini tahap observasi dilakukan berpedoman pada lembar 
observasi. 
d. Refleksi 
Peneliti melakukan diskusi dengan guru IPA untuk melakukan 
refleksi bertujuan menghasilkan dasar perbaikan rencana siklus 
selanjutnya. Pada tahap refleksi peneliti melakukan: 
a. Memahami dan menganalisis data observasi yang berkenaan 
dengan hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
b. Menganalisis hasil tes awal dan akhir siswa sesuai dengan RPP  
c. Memahami permasalahn yag terjadi pada proses pembelajaran 
d. Mengevaluasi penelitian pelaksanaan tindakan siklus I untuk 




2. Siklus II 
Setelah didapatkan data pada siklus I maka dilakukan pembaharuan 
pada tahapan-tahapan siklus yang belum tepat pelaksanaanya. Dengan 
demikian dapat menjadi bahan perbaikan untuk melakukan siklus II 
sebagai lanjutan dari siklus I.  
a. Perencanaan 
1) Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran IPA tentang rencana 
kegiatan yang dilakukan. 
2) Merancang dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
pada sub materi sistem pernapasan pada kelas VIII-6 yang akan 
diterapkan model pembelajaran kooperatif  tipe cooperative script 
dan kelas VIII-7 yang akan diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. 
3) Menyusun tes (post test) 
4) Membuat lembar observasi 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 
c. Pengamatan (Observasi) 
 Observasi dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaa 
tindakan , yaitu pada pembelaran di kelas secara langsung. Peneliti 
bertindak sebagai guru IPA di MTs Negeri 4 Langkat juga sebagai 




Pada penelitian ini tahap observasi dilakukan berpedoman pada lembar 
observasi. 
d. Refleksi  
Pada tahap ini dilakukan analisis data yang diperoleh sehingga 
dapat diketahui permasalah yang ada untuk mengadakan evaluasi 
terhadap pelaksanaan siklus II berguna untuk memperbaiki 
pelaksanaan siklus selanjutnya. Hal ini disertai dengan diskusi antara 
peneliti dangan guru mata pelajaran IPA. 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan pada penelitian adalah: 
1. Minimal 75% siswa mencapai nilai KKM 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Uji Hipotesis  
1. Deskripsi Hasil Pra tindakan/Pra Siklus 
Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa pada hakikatnya banyak 
dipengaruhi oleh berbagai aspek dalam proses pembelajaran, di MTs Negeri 4 
Langkat tepatnya pada kelas VIII terdapat permasalahan yaitu guru IPA tidak 
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, melainkan sangat monoton dan 
konvensional sehingga berdampak buruk  terhadap perolehan hasil belajar IPA 
siswa.  
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan tindakan 
yaitu melakukan observasi awal ke lokasi penelitian yaitu MTs Negeri 4 Langkat 
Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat. Peniliti meminta izin ke kepala sekolah 
dan guru serta melakukan wawancara terhadap keduanya untuk mendapatkan 
gambaran umum sekolah dan mendapatkan informasi mengenai proses 
pembelajaran, data-data serta hasil nilai ulangan harian siswa. Berikut ini tabel 
data hasil nilai ulangan harian siswa kelas VIII-6 dan Kelas VIII-7 dengan nilai 
criteria ketuntasan minimal (KKM) siswa yaitu 75. 
Tabel 4.4 
Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII-6 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Alvin Syandra 60  Tidak Tuntas 
2 Andika Surbakti 50  Tidak Tuntas 
3 Andini Indah Rahayu 40  Tidak Tuntas 




5 Dendra Pratama 40  Tidak Tuntas 
6 Deva Al Fiza 50  Tidak Tuntas 
7 Dimas Syahputra 70  Tidak Tuntas 
8 Dirga Rama Jaya 80 Tuntas  
9 Faisal Hafiz 40  Tidak Tuntas 
10 Firia Ramadhani 40  Tidak Tuntas 
11 Jesika Amelia 40  Tidak Tuntas 
12 Juanda Syahputra 25  Tidak Tuntas 
13 Khairul 45  Tidak Tuntas 
14 Kiki Andriana 50  Tidak Tuntas 
15 Lidya Wati 40  Tidak Tuntas 
16 Lisa Aulia 40  Tidak Tuntas 
17 Fitriya Ramadhani 55  Tidak Tuntas 
18 Lusi Rara Sari 60  Tidak Tuntas 
19 Maulida Syahrani 65  Tidak Tuntas 
20 Melani 40  Tidak Tuntas 
21 Melka Melani 40  Tidak Tuntas 
22 Nurul Aini 40  Tidak Tuntas 
23 Nurul Natasya 70  Tidak Tuntas 
24 Putri Mayang Sari 45  Tidak Tuntas 
25 Rehan Aditya 35  Tidak Tuntas 
Jumlah 1.240 2 23 
Rata- Rata 49,6 8% 92% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 8% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai ulangan harian 
siswa kelas VIII-6 dengan rata-rata nilai 49,6, siswa yang dikategorikan tuntas dan 
memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 2 orang dan siswa yang dikategorikan 




Dalam hal ini maka diketahui nilai ketuntasan belajar klasikal siswa yaitu 8% 
yang tergolong sangat rendah. 
Tabel 4.5 
Nilai Ulangan Harian siswa kelas VIII-7 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adelia Syahfitri 80 Tuntas  
2 Ahmaddin Ziddan 55  Tidak Tuntas 
3 Aisyah Aulia 40  Tidak Tuntas 
4 Alvi Zahra 80 Tuntas  
5 Alya Arni 60  Tidak Tuntas 
6 Andre Febryan 25  Tidak Tuntas 
7 Andrean Pratama 35  Tidak Tuntas 
8 Anggi Melisa 55  Tidak Tuntas 
9 Baim Al Rasid 55  Tidak Tuntas 
10 Dina Adelia 45  Tidak Tuntas 
11 Fadylla Yant 30  Tidak Tuntas 
12 Fazne Azhar 45  Tidak Tuntas 
13 Hazri Safiq 30  Tidak Tuntas 
14 Igusti Prastian 80 Tuntas  
15 Insane Satria 45  Tidak Tuntas 
16 Intan 45  Tidak Tuntas 
17 Jesika Sahfitri 30  Tidak Tuntas 




45  Tidak Tuntas 
20 Muhammad Reza 40  Tidak Tuntas 
21 Muhammad Ali 40  Tidak Tuntas 
22 Muhammad Alvino 30  Tidak Tuntas 




24 Nazwa Br. Ginting 40  Tidak Tuntas 
25 Nur Diana 40  Tidak Tuntas 
Jumlah 1.145 3 22 
Rata- Rata 45,8 12% 88% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 12% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai ulangan harian 
siswa kelas VIII-7 dengan rata-rata nilai 45,8, siswa yang dikategorikan tuntas dan 
memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 3 orang dan siswa yang dikategorikan 
tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  sebanyak 22 orang. 
Dalam hal ini maka diketahui nilai ketuntasan belajar klasikal siswa yaitu 12% 
yang tergolong sangat rendah. 
Dalam hal ini peneliti mengadakan diskusi lanjutan dengan guru IPA 
mengenai keadaan siswa dan penyusunan jadwal peneliti untuk mengadakan 
penelitian. Pada tahap selanjutnya peneliti mempersiapkan tes awal (Pre test) 
yang akan diberikan peneliti kepada siswa untuk mengetahui tentang pengetahuan 
IPA siswa tentang sistem pernapasan. Setelah diberikan test awal (Pre test) 
kepada siswa sebelum diberikan tindakan maka dapat diketahui tingkat 
pengetahuan siswa terhadap pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan. 
Berdasarkan tes awal yang diberikan, pengetahuan siswa dalam materi 










Nilai Pre Test Siswa Kelas VIII-6 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Alvin Syandra 50  Tidak Tuntas 
2 Andika Surbakti 50  Tidak Tuntas 
3 Andini Indah Rahayu 60  Tidak Tuntas 
4 Azizah Wulandari 80 Tuntas  
5 Dendra Pratama 80 Tuntas  
6 Deva Al Fiza 60  Tidak Tuntas 
7 Dimas Syahputra 80 Tuntas  
8 Dirga Rama Jaya 40  Tidak Tuntas 
9 Faisal Hafiz 50  Tidak Tuntas 
10 Firia Ramadhani 50  Tidak Tuntas 
11 Jesika Amelia 60  Tidak Tuntas 
12 Juanda Syahputra 30  Tidak Tuntas 
13 Khairul 40  Tidak Tuntas 
14 Kiki Andriana 40  Tidak Tuntas 
15 Lidya Wati 60  Tidak Tuntas 
16 Lisa Aulia 50  Tidak Tuntas 
17 Fitriya Ramadhani 50  Tidak Tuntas 
18 Lusi Rara Sari 40  Tidak Tuntas 
19 Maulida Syahrani 60  Tidak Tuntas 
20 Melani 40  Tidak Tuntas 
21 Melka Melani 50  Tidak Tuntas 
22 Nurul Aini 40  Tidak Tuntas 
23 Nurul Natasya 40  Tidak Tuntas 
24 Putri Mayang Sari 30  Tidak Tuntas 
25 Rehan Aditya 50  Tidak Tuntas 
Jumlah 1.280 3 22 




Ketuntasan Belajar Klasikal 12% 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai pre test siswa 
kelas VIII-6 dengan rata-rata nilai 51,2, siswa yang dikategorikan tuntas dan 
memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 3 orang dan siswa yang dikategorikan 
tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  sebanyak 22 orang. 
Dalam hal ini maka diketahui nilai ketuntasan belajar klasikal siswa yaitu 12% 
yang tergolong sangat rendah. 
Tabel 4.7 
Nilai Pre Test Siswa Kelas VIII-7 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adelia Syahfitri 80 Tuntas  
2 Ahmaddin Ziddan 40  Tidak Tuntas 
3 Aisyah Aulia 40  Tidak Tuntas 
4 Alvi Zahra 60  Tidak Tuntas 
5 Alya Arni 50  Tidak Tuntas 
6 Andre Febryan 20  Tidak Tuntas 
7 Andrean Pratama 30  Tidak Tuntas 
8 Anggi Melisa 50  Tidak Tuntas 
9 Baim Al Rasid 80 Tuntas  
10 Dina Adelia 80 Tuntas Tidak Tuntas 
11 Fadylla Yant 40  Tidak Tuntas 
12 Fazne Azhar 40  Tidak Tuntas 
13 Hazri Safiq 40  Tidak Tuntas 
14 Igusti Prastian 80 Tuntas  
15 Insane Satria 40  Tidak Tuntas 




17 Jesika Sahfitri 30  Tidak Tuntas 




30  Tidak Tuntas 
20 Muhammad Reza 30  Tidak Tuntas 
21 Muhammad Ali 40  Tidak Tuntas 
22 Muhammad Alvino 40  Tidak Tuntas 
23 Muhammad Rohman 50  Tidak Tuntas 
24 Nazwa Br. Ginting 30  Tidak Tuntas 
25 Nur Diana 30  Tidak Tuntas 
Jumlah 1.130 4 21 
Rata- Rata 45,2 16% 84% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 16% 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai pre test siswa kelas 
VIII-7 dengan rata-rata nilai 45,2, siswa yang dikategorikan tuntas dan 
memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 4 orang dan siswa yang dikategorikan 
tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  sebanyak 21 orang. 
Dalam hal ini  maka diketahui nilai ketuntasan belajar klasikal siswa yaitu 16% 
yang tergolong sangat rendah. 
2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Cooperative Script 
a. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus I 
1) Permasalahan I 
Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Negeri 4 Langkat bahwa dapat 
diketahui guru IPA disekolah tersebut masih menggunakan model dan metode 




yang dianggap monoton menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang tertarik 
terhadap pelajaran IPA serta nilai yang diperoleh kebanyakan dari siswa masih 
rendah yaitu dibawah 75 yang merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Maksimal 
(KKM) siswa. 
Dalam hal ini peneliti mengadakan tes awal terhadap siswa yang akan 
diberikan tindakan. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dapat 
diketahui nilai pre-test siswa kelas VIII-6 dengan rata-rata nilai 51,2, siswa 
yang dikategorikan tuntas dan memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 3 
orang dan siswa yang dikategorikan tidak tuntas atau siswa yang memperoleh 
nilai dibawah KKM  sebanyak 22 orang. Dalam hal ini maka diketahui nilai 
ketuntasan belajar klasikal siswa yaitu 12% yang tergolong sangat rendah. 
2) Perencanaan I 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) peneliti terlebih 
dahulu mengadakan beberapa kali pertemuan dengan guru kelas yang bertujuan 
untuk mengetahui serta membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas. Hal penting yang perlu dibahas dalam pertemuan peneliti dengan guru 
tersebut adalah: (1) Merancang dan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada sub materi sistem pernapasan manusia pada kelas 
VIII-6 yang akan diterapkan model pembelajaran kooperatif  tipe cooperative 
script (2) Mempersiapkan materi yang akan diajarkan dengan sub bahasan 
sistem pernapasan. (3) Membuat lembar observasi dan (4) Menyiapkan  post 
test. 




Pada tahap awal pelaksanaan ini yaitu guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative script pada kelas VIII-6 sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I (Terlampir). 
4) Pengamatan (Observasi) I  
Observasi dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan tindakan, yaitu 
pada pembelajaran di kelas secara langsung. Peneliti bertindak sebagai guru 
IPA di MTs Negeri 4 Langkat juga sebagai pengamat/observer terhadap siswa 
yang mengamati proses pembelajaran yang dilakukan. Pada penelitian ini tahap 
observasi dilakukan berpedoman pada lembar observasi (Terlampir). 
Berdasarkan hasil observasi I terhadap siswa maka dapat diketahui beberapa 
siswa meperhatikan penjelasan guru. Siswa mulai sedikit aktif dan mulai 
mampu bekerjasama dengan teman sekelompoknya dan sedikit bagus dalam 





















Hasil Observasi Siklus I Pada Penerapan 





















5) Hasil Tes Siklus I 
Pada akhir pelaksanaan tindakan siswa diberikan tes I untuk mengetahui 
tingkat peningkatan atau keberhasilan terhadap tindakan yang telah diberikan. 
Berikut ini merupakan tabel data yang diperoleh pada hasil tes I : 
Tabel 4.8 
  Hasil Tes Siklus I Pada Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script di Kelas VIII-6 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas  Tidak Tuntas 
1 Alvin Syandra 80 Tuntas  
2 Andika Surbakti 60  Tidak Tuntas 
3 Andini Indah Rahayu 60  Tidak Tuntas 
4 Azizah Wulandari 80 Tuntas  
5 Dendra Pratama 90 Tuntas  
6 Deva Al Fiza 50  Tidak Tuntas 
7 Dimas Syahputra 70  Tidak Tuntas 
8 Dirga Rama Jaya 40  Tidak Tuntas 
9 Faisal Hafiz 80 Tuntas Tidak Tuntas 
10 Firia Ramadhani 50  Tidak Tuntas 
11 Jesika Amelia 50  Tidak Tuntas 
12 Juanda Syahputra 80 Tuntas  
13 Khairul 80 Tuntas  
14 Kiki Andriana 40  Tidak Tuntas 
15 Lidya Wati 40  Tidak Tuntas 
16 Lisa Aulia 50  Tidak Tuntas 
17 Fitriya Ramadhani 50  Tidak Tuntas 
18 Lusi Rara Sari 60  Tidak Tuntas 
19 Maulida Syahrani 80 Tidak Tuntas  
20 Melani 60  Tidak Tuntas 




22 Nurul Aini 40  Tidak Tuntas 
23 Nurul Natasya 60  Tidak Tuntas 
24 Putri Mayang Sari 50  Tidak Tuntas 
25 Rehan Aditya 60  Tidak Tuntas 
Jumlah 1.510 7 18 
Rata- Rata 60,4 28% 72% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 28% 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai tes I siswa kelas 
VIII-6 dengan rata-rata nilai 60,4, siswa yang dikategorikan tuntas dan 
memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 7 orang dan siswa yang 
dikategorikan tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  
sebanyak 18 orang. Dalam hal ini maka diketahui nilai ketuntasan belajar 
klasikal siswa yaitu 28% yang tergolong sangat rendah. Namun terjadi 
peningkatan ketuntasan belajar klasikal siswa pada hasil tes sebelum tindakan 
diberikan. 
6) Refleksi I 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes pada siklus I yang telah 
didapatkan maka peneliti akan melanjutkan tahapan siklus II untuk melakukan 
perbaikan tindakan. Hal ini disebakan oleh masih rendahnya  ketuntasan hasil 
siswa yang didapatkan dan beberapa siswa tidak memperhatikan penjelasan 
guru dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus II 




Dikarenakan tes hasil belajar pada siklus I belum baik. Maka dalam 
perencanan berdasarkan hasil reflekasi pada tahapan siklus I hal dilakukan oleh 
peneliti adalah: 
Berkonsultasi dan berdiskusi dengan guru mata pelajaran IPA tentang 
rencana kegiatan yang dilakukan, yaitu (1) Menentukan sub pokok bahasan 
materi sistem pernapasan. (2) Merancang dan memperbaiki rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan maksimum (3) Menyusun post test 
dan (4) Membuat lembar observasi. 
2) Tindakan II  
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 
3) Pengamatan II 
Observasi dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaa tindakan , yaitu 
pada pembelaran di kelas secara langsung. Peneliti bertindak sebagai guru IPA 
di MTs Negeri 4 Langkat juga sebagai pengamat yang mengamati proses 
belajar mengajar yang dilakukan. Pada penelitian ini tahap observasi dilakukan 
berpedoman pada lembar observasi. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan maka dapat diketahui bahwa siswa sangat antusias/serius dalam 
memperhatikan penjelasan guru saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 
aktif dan mampu berinteraksi dengan baik kepada teman yang bertugas 
bertukar peran dengannya (pembicara dan pendengar) dan mepersentasikan 







Gambar 4.2 Hasil Observasi Siklus II Pada Penerapan 





































4) Hasil Tes Siklus II 
Pada akhir pelaksanaan tindakan siswa diberikan tes  untuk mengetahui 
tingkat peningkatan atau keberhasilan terhadap tindakan yang telah diberikan. 
Berikut ini merupakan tabel data yang diperoleh pada hasil tes pada siklus II  : 
Tabel 4.9 
Hasil Tes Siklus II Pada Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script di Kelas VIII-6 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Alvin Syandra 80 Tuntas  
2 Andika Surbakti 80 Tuntas  
3 Andini Indah Rahayu 90 Tuntas  
4 Azizah Wulandari 90 Tuntas  
5 Dendra Pratama 90 Tuntas  
6 Deva Al Fiza 80 Tuntas  
7 Dimas Syahputra 80 Tuntas  
8 Dirga Rama Jaya 70  Tidak Tuntas 
9 Faisal Hafiz 80 Tuntas  
10 Firia Ramadhani 90 Tuntas  
11 Jesika Amelia 80 Tuntas  
12 Juanda Syahputra 80 Tuntas  
13 Khairul 90 Tuntas  
14 Kiki Andriana 80 Tuntas  
15 Lidya Wati 80 Tuntas  
16 Lisa Aulia 90 Tuntas  
17 Fitriya Ramadhani 80 Tuntas  
18 Lusi Rara Sari 90 Tuntas  
19 Maulida Syahrani 90 Tuntas  




21 Melka Melani 80 Tuntas  
22 Nurul Aini 90 Tuntas  
23 Nurul Natasya 80 Tuntas  
24 Putri Mayang Sari 80 Tuntas  
25 Rehan Aditya 70  Tidak Tuntas 
Jumlah 2.070 23 2 
Rata- Rata 82,8 92% 8% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 92% 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa nilai tes siswa pada 
siklus II kelas VIII-6 dengan rata-rata nilai 82,8, siswa yang dikategorikan tuntas 
dan memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 23 orang dan siswa yang 
dikategorikan tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  
sebanyak 2 orang. Dalam hal ini maka diketahui nilai ketuntasan belajar klasikal 
siswa yaitu 92% yang tergolong sangat tinggi. Hal ini terjadi peningkatan 
ketuntasan belajar klasikal siswa pada hasil tes pada siklus I. 
5) Refleksi 
Pada siklus II yang dilakukan ini telah diketahui bahwa siswa sangat antusias 
dalam memperhatikan penjelasan guru saat proses pembelajaran berlangsung, 
siswa aktif dan mampu berinteraksi dengan baik kepada teman yang bertugas 
bertukar peran dengannya (pembicara dan pendengar) dan mepersentasikan atau 
menjelaskan hasil ringkasannya. Peneliti dengan matang mempersiapkan dan 
melakukan perencanaan terhadap pembelajaran yang menyebabkan peningkatan 
hasil tes dari siklus I ke siklus II Peneliti sehingga nilai yang didapatkan siswa 
telah mencapai ketuntasan belajar klasikal dengan tergolong sangat tinggi, yaitu  




3. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match 
a. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus I 
1) Permasalahan I 
Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Negeri 4 Langkat bahwa dapat 
diketahui guru IPA disekolah tersebut masih menggunakan model dan metode 
pembelajaran konvensional seperti  metode diskusi, ceramah dan tanya jawab 
yang dianggap monoton menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang tertarik 
terhadap pelajaran IPA serta nilai yang diperoleh kebanyakan dari siswa masih 
rendah yaitu dibawah 75 yang merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Maksimal 
(KKM) siswa. 
Dalam hal ini peneliti mengadakan tes awal terhadap siswa yang akan 
diberikan tindakan. Berdasarkan hasil tes awal dapat diketahui bahwa nilai tes 
siswa kelas VIII-7 dengan rata-rata nilai 45,2, siswa yang dikategorikan tuntas 
dan memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 4 orang dan siswa yang 
dikategorikan tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  
sebanyak 21 orang. Dalam hal ini  maka diketahui nilai ketuntasan belajar 
klasikal siswa yaitu 16% yang tergolong sangat rendah. 
2) Perencanaan I 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) peneliti terlebih 
dahulu mengadakan beberapa kali pertemuan dengan guru kelas yang bertujuan 
untuk mengetahui serta membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas. Hal penting yang perlu dibahas dalam pertemuan peneliti dengan guru 




pembelajaran (RPP) pada sub materi sistem pernapasan manusia pada kelas 
VIII-7 yang akan diterapkan model pembelajaran kooperatif  tipe cooperative 
script (2) Mempersiapkan materi yang akan diajarkan dengan sub bahasan 
sistem pernapasan. (3) Membuat lembar observasi dan (4) Menyiapkan  post 
test. 
3) Tindakan I 
Pada tahap awal pelaksanaan ini yaitu guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada kelas VIII-7 sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I (Terlampir). 
4) Pengamatan (Observasi) I 
Observasi dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan tindakan, yaitu 
pada pembelajaran di kelas secara langsung. Peneliti bertindak sebagai guru 
IPA di MTs Negeri 4 Langkat juga sebagai pengamat/observer terhadap siswa 
yang mengamati proses pembelajaran yang dilakukan. Pada penelitian ini tahap 
observasi dilakukan berpedoman pada lembar observasi (Terlampir). 
Berdasarkan hasil observasi I terhadap siswa maka dapat diketahui beberapa 
siswa memperhatikan penjelasan guru dalam proses pembelajaran, beberapa 
siswa juga mulai sedikit aktif dan bekerja sama serta 8 orang diantara siswa 











Gambar 4.3 Hasil Observasi Siklus I Pada Penerapan 



































5) Hasil Tes Siklus I 
Pada akhir pelaksanaan tindakan siswa diberikan tes I untuk mengetahui 
tingkat peningkatan atau keberhasilan terhadap tindakan yang telah diberikan. 
Berikut ini merupakan tabel data yang diperoleh pada hasil tes I : 
Tabel 4.10 
Hasil Tes Siklus I Pada Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match di Kelas VIII-7 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adelia Syahfitri 80 Tuntas  
2 Ahmaddin Ziddan 50  Tidak Tuntas 
3 Aisyah Aulia 50  Tidak Tuntas 
4 Alvi Zahra 90 Tuntas  
5 Alya Arni 60  Tidak Tuntas 
6 Andre Febryan 50  Tidak Tuntas 
7 Andrean Pratama 50  Tidak Tuntas 
8 Anggi Melisa 50  Tidak Tuntas 
9 Baim Al Rasid 80 Tuntas  
10 Dina Adelia 90 Tuntas  
11 Fadylla Yant 60  Tidak Tuntas 
12 Fazne Azhar 50  Tidak Tuntas 
13 Hazri Safiq 50  Tidak Tuntas 
14 Igusti Prastian 80 Tuntas  
15 Insane Satria 70  Tidak Tuntas 
16 Intan 50  Tidak Tuntas 
17 Jesika Sahfitri 60  Tidak Tuntas 




60  Tidak Tuntas 




21 Muhammad Ali 60  Tidak Tuntas 
22 Muhammad Alvino 80 Tuntas  
23 Muhammad Rohman 80 Tuntas  
24 Nazwa Br. Ginting 90 Tuntas  
25 Nur Diana 70  Tidak Tuntas 
Jumlah 1.630 8 17 
Rata- Rata 65,2 32% 68% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 32% 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa nilai tes I siswa kelas 
VIII-7 dengan rata-rata nilai 65,2, siswa yang dikategorikan tuntas dan 
memperoleh nilai nilai KKM ≥ 75 sebanyak 8 orang dan siswa yang 
dikategorikan tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  
sebanyak 17 orang. Dalam hal ini maka diketahui nilai ketuntasan belajar 
klasikal siswa yaitu 32% yang tergolong sangat rendah. Namun terjadi 
peningkatan ketuntasan belajar klasikal siswa pada hasil tes sebelum tindakan 
diberikan. 
6) Refleksi I 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes pada siklus I yang telah 
didapatkan maka peneliti akan melanjutkan tahapan siklus II untuk melakukan 
perbaikan tindakan. Hal ini disebakan oleh masih rendahnya  ketuntasan hasil 
belajar siswa yang didapatkan dan hanya beberapa siswa memperhatikan 
penjelasan guru serta hanya beberapa siswa yang aktif dan bekerja sama serta 






b. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus II 
1) Perencanaan II 
Dikarenakan tes hasil belajar pada siklus I belum baik. Maka dalam 
perencanan berdasarkan hasil reflekasi pada tahapan siklus I hal dilakukan oleh 
peneliti adalah: 
a) Berkonsultasi dan berdiskusi dengan guru mata pelajaran IPA tentang 
rencana kegiatan yang dilakukan. 
b) Menentukan sub pokok bahasan materi sistem pernapasan 
c) Merancang dan memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan maksimum 
d) Menyusun tes 
e) Membuat lembar observasi 
2) Tindakan II 
Pada tahap tindakan ini kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 
3) Pengamatan II 
Pada penelitian ini tahap observasi II dilakukan berpedoman pada lembar 
observasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan maka dapat diketahui 
bahwa siswa sangat serius dalam  memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 
dan arahan guru saat proses pembelajaran, siswa aktif dan mampu berkerjasama 
dengan siswa lainnya serta banyak siswa yang berhasil menemukan pasangan 






Gambar 4.4. Hasil Observasi Siklus II Pada Penerapan 





































4) Hasil Tes Siklus II 
Pada akhir pelaksanaan tindakan siswa diberikan tes  untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan terhadap tindakan yang telah diberikan. Berikut ini 
merupakan tabel data yang diperoleh pada hasil tes pada siklus II  : 
Tabel 4.11 
Hasil Tes Siklus II Pada Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match di Kelas VIII-7 
No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Adelia Syahfitri 80 Tuntas  
2 Ahmaddin Ziddan 90 Tuntas  
3 Aisyah Aulia 90 Tuntas  
4 Alvi Zahra 90 Tuntas  
5 Alya Arni 70  Tidak Tuntas 
6 Andre Febryan 90 Tuntas  
7 Andrean Pratama 80 Tuntas  
8 Anggi Melisa 90 Tuntas  
9 Baim Al Rasid 90 Tuntas  
10 Dina Adelia 80 Tuntas  
11 Fadylla Yant 80 Tuntas  
12 Fazne Azhar 70  Tidak Tuntas 
13 Hazri Safiq 80 Tuntas  
14 Igusti Prastian 80 Tuntas  
15 Insane Satria 80 Tuntas  
16 Intan 80 Tuntas  
17 Jesika Sahfitri 80 Tuntas  








20 Muhammad Reza 90 Tuntas  
21 Muhammad Ali 90 Tuntas  
22 Muhammad Alvino 90 Tuntas  
23 Muhammad Rohman 80 Tuntas  
24 Nazwa Br. Ginting 90 Tuntas  
25 Nur Diana 90 Tuntas  
Jumlah 2.090 23 2 
Rata- Rata 83,6 92% 8% 
Ketuntasan Belajar Klasikal 92% 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa nilai tes siswa pada 
siklus II kelas VIII-7 dengan rata-rata nilai 83,6, siswa yang dikategorikan tuntas 
dan memperoleh nilai KKM ≥ 75 sebanyak 23 orang dan siswa yang 
dikategorikan tidak tuntas atau siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM  
sebanyak 2 orang. Dalam hal ini maka diketahui nilai ketuntasan belajar klasikal 
siswa yaitu 92% yang tergolong sangat tinggi. Hal ini terjadi peningkatan 
ketuntasan belajar klasikal siswa pada hasil tes pada siklus I. 
5) Refleksi 
Pada siklus II ini telah kita ketahui terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar 
siswa secara klasikal. Hal ini berdasarkan nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 
yaitu 92% yang tergolong sangat tinggi. Dapat kita diperhatikan tes hasil belajar 
yang diperoleh meningkat dikarenakan adanya siswa yang antusias 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan, arahan dan intruksi guru saat 
proses pembelajaran, siswa aktif dan mampu berkerjasama dengan siswa lainnya 
serta banyak siswa yang berhasil menemukan pasangan kartu yang sesuai 




dengan matang mempersiapkan dan melakukan perencanaan terhadap 
pembelajaran. 
4. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif  Tipe Kooperatif Script dan Make A Match  
Tabel 4.12 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  (Pratindakan, Siklus I dan Siklus II)  Dengan Menerapkan 







Belajar Klasikal Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 Tes Pratindakan 51,2 3 22 12% 
2 Tes Siklus I 60,4 7 18 28% 
3 Tes Siklus II 82,8 23 2 92% 
 
 Berdasarkan tabel 4.12 di atas maka diketahui : 
a. Tes Pratindakan 
1) Nilai rata-rata : 51,2 
2) Jumlah siswa  
a) Tuntas  : 3 
b) Tidak tuntas : 22 
3) Ketuntasan belajar klasikal : 12% 
b. Tes Siklus I 
1) Nilai rata-rata : 51,2 
2) Jumlah siswa 




b) Tidak tuntas : 18 
3) Ketuntasan belajar klasikal : 28% 
c. Tes Siklus II 
1) Nilai rata-rata : 82,8 
2) Jumlah siswa  
a) Tuntas : 23 
b) Tidak tuntas : 2 
3) Ketuntasan belajar klasikal : 92% 
Tabel 4.13 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  (Pratindakan, Siklus I dan Siklus II) Dengan Menerapkan 








Belajar Klasikal Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 Pra Tindakan 45,2 4 21 16% 
2 Tes Siklus I 65,2 8 17 32% 
3 Tes Siklus II 83,6 23 2 92% 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas maka diketahui : 
a. Tes Pratindakan 
1) Nilai rata-rata : 45,2 
2) Jumlah siswa  
a) Tuntas  : 4 




3) Ketuntasan belajar klasikal : 16% 
b. Tes Siklus I 
1) Nilai rata-rata : 65,2 
2) Jumlah siswa 
a) Tuntas  : 8 
b) Tidak tuntas : 17 
3) Ketuntasan belajar klasikal : 32% 
c. Tes Siklus II 
1) Nilai rata-rata : 83,6 
2) Jumlah siswa  
a) Tuntas  : 23 
b) Tidak tuntas : 2 
3) Ketuntasan belajar klasikal : 92% 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan menunjukkan 
adanya peningkatan hasill belajar dengan menerapkan masing-masing dari model 
kooperatif tipe cooperative script dan make a match. Dengan diketahui adanya 
peningkatan hasil belajar setelah diberikannya tindakan terhadap siswa dengan 
tahapan pada siklus I dan siklus II diketahui terdapat perbandingan peningkatan 
hasil belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) siswa dengan menerapkan model 
kooperatif tipe cooperative script dan make a match. Berikut ini merupakan 





1. Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Dengan Menerapkan Kooperatif Tipe 
Cooperative Script di Kelas VIII-6 
Tabel 4.14 
Gabungan Nilai Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Cooperative Script di Kelas VIII-6 







1 Alvin Syandra 50 80 80 
2 Andika Surbakti 50 60 80 
3 Andini Indah Rahayu 60 60 90 
4 Azizah Wulandari 80 80 90 
5 Dendra Pratama 80 90 90 
6 Deva Al Fiza 60 50 80 
7 Dimas Syahputra 80 70 80 
8 Dirga Rama Jaya 40 40 70 
9 Faisal Hafiz 50 80 80 
10 Firia Ramadhani 50 50 90 
11 Jesika Amelia 60 50 80 
12 Juanda Syahputra 30 80 80 
13 Khairul 40 80 90 
14 Kiki Andriana 40 40 80 
15 Lidya Wati 60 40 80 
16 Lisa Aulia 50 50 90 
17 Fitriya Ramadhani 50 50 80 
18 Lusi Rara Sari 40 60 90 
19 Maulida Syahrani 60 80 90 
20 Melani 40 60 80 
21 Melka Melani 50 50 80 
22 Nurul Aini 40 40 90 
23 Nurul Natasya 40 60 80 




25 Rehan Aditya 50 60 70 
Rata-Rata 51,2 60,4 82,8 
 
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui pada nilai rata-rata pratindakan yaitu 
51,2 yang kemudian meningkat setelah adanya tindakan (penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative script) pada siklus I menjadi 60,4. 
Sedangkan setelah diberikan tindakan pada siklus II nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 82,8 dari nilai rata-rata siklus I.  
2. Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match di Kelas VIII-7 
Tabel 4.15 
Gabungan Nilai Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match di Kelas VIII-7 







1 Adelia Syahfitri 80 80 80 
2 Ahmaddin Ziddan 40 50 90 
3 Aisyah Aulia 40 50 90 
4 Alvi Zahra 60 90 90 
5 Alya Arni 50 60 70 
6 Andre Febryan 20 50 90 
7 Andrean Pratama 30 50 80 
8 Anggi Melisa 50 50 90 
9 Baim Al Rasid 80 80 90 
10 Dina Adelia 80 90 80 
11 Fadylla Yant 40 60 80 
12 Fazne Azhar 40 50 70 




14 Igusti Prastian 80 80 80 
15 Insane Satria 40 70 80 
16 Intan 50 50 80 
17 Jesika Sahfitri 30 60 80 




30 60 80 
20 Muhammad Reza 30 60 90 
21 Muhammad Ali 40 60 90 
22 Muhammad Alvino 40 80 90 
23 Muhammad Rohman 50 80 80 
24 Nazwa Br. Ginting 30 90 90 
25 Nur Diana 30 70 90 
Rata-Rata 45,2 65,2 83,6 
 
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui pada nilai rata-rata pratindakan 
yaitu 45,2 yang kemudian meningkat setelah adanya tindakan (penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match) pada siklus I menjadi 65,2. 
Sedangkan setelah diberikan tindakan pada siklus II nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 83,6 dari nilai rata-rata siklus I. 
3. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Dengan Menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script di Kelas VIII-6 
dan Make A Match di Kelas VIII-7 
Berikut ini adalah tabel rekapitulasi hasil belajar siswa  (pratindakan, 
siklus I dan siklus II) dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 






Rekapitulasi Hasil Belajar IPA Siswa  (Pratindakan, Siklus I dan Siklus II) Dengan 
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script di Kelas VIII-6 dan 







CS MAM  




51,2 45,2 3 22 4 21 12% 16% 
2 Siklus I 60,4 65,2 7 18 8 17 28% 32% 
4 Siklus II 82,8 83,6 23 2 23 2 92% 92% 
 
Keterangan: 
CS  =  Cooperative Script   T  = Tuntas 
MAM  = Make A Match   TT = Tidak Tuntas 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
pratindakan yaitu 51,2 yang kemudian meningkat setelah adanya tindakan 
(penerapan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script) pada siklus I 
menjadi 60,4 dengan jumlah siswa yang tuntas awalnya 3 orang menjadi 7 orang 
dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 22 siswa menjadi 18 siswa. Sedangkan 
setelah diberikan tindakan pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
82,8 dari nilai rata-rata siklus I dengan jumlah siswa yang tuntas menjadi 23 siswa 
dan yang tidak tuntas berjumlah 2 orang. Sedangkan ketuntasan belajar klasikal 




Sedangkan nilai rata-rata siswa pratindakan yaitu 45,2 yang kemudian 
meningkat setelah adanya tindakan (penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match) pada siklus I menjadi 65,2 dengan jumlah siswa yang tuntas 
awalnya 4 orang menjadi 8 orang dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 21 siswa 
menjadi 17 siswa. Sedangkan setelah diberikan tindakan pada siklus II nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 83,6 dari nilai rata-rata siklus I dengan jumlah 
siswa yang tuntas menjadi 23 siswa dan yang tidak tuntas berjumlah 2 orang. 
Sedangkan ketuntasan belajar klasikal siswa pratindakan 16%, pada siklus 32% 
dan 92%.  
Rekapitulasi nilai rata-rata dan ketuntasan belajar klasikal siswa dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini : 
Diagram 4.1 


























Perbandingan Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa 
 
 Jadi, berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan yaitu model 
pembelajaran koperatif tipe make a match lebih tinggi peningkatan ketuntasan 
belajar klasikalnya yaitu pada tahap pratindakan : 16%, siklus I : 32% dan siklus 
II : 92% apabila dibandingkan dengan peningkatan ketuntasan belajar klasikal 
pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dengan 
jumlah pada tahap pratindakan : 12%, siklus I : 28% dan siklus II : 92%. Menurut 
peneliti hal ini terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
merupakan model pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Setyaningsih (2016) mengenai kelebihan model pembelajaran ini yaitu 
























dalam mengikuti  kegiatan belajar mengajar dan pembelajaran lebih 
menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran yang dibuat oleh guru. 
 Namun dalam  peningkatan pembelajaran yang terjadi dalam penelitian ini 
pada hasil tes siklus II diperoleh hasil ketuntasan belajar klasikal siswa yang sama 
pada penerapan kedua tipe model pembelajaran kooperatif yaitu tipe cooperative 
script dan make a match yaitu 92% tergolong ketuntasan belajar klasikal yang 
sangat tinggi. Dengan nilai rata-rata pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative script 82,8 dan make a match 83,6. 
4. Faktor  Pendukung dan Penghambat Penelitian 
Dalam keberhasilan penelitian ini tentunya banyak unsur yang menjadi faktor 
pendukung. Namun, dalam proses pelaksanaan penelitian juga memiliki berbagai 
hambatan dalam mencapai keberhasilan pnelitian ini, diantaranya: 
a. Faktor Pendukung 
1) Guru Mata Pelajaran IPA 
Dalam proses penelitian ini guru sangat antusias dan terus memberikan 
arahan kepada  peneliti dalam melakukan tindakan penelitian. Oleh sebab itu 
keberhasilan penelitian ini juga sangat berpengaruh oleh guru yang biasa 
mengajar mata pelajaran IPA di sekolah tersebut.  
2) Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai seorang guru. Seorang 
guru sangat berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa peneliti yang bertindak sebagai guru 
menerapakn model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script dan make 




dalam mepersiapkan perencanaan pembelajaran yang matang dan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3) Peserta didik/Siswa 
Pada awal penelitian siswa terlihat masih belum aktif dan hanya beberapa 
yang memperhatikan proses pembelajaran berlangsung. Namun pada 
pelaksanan tindakan siklus selanjutnya terjadi peningkatan terhadap hasil 
belajar siswa. Sehingga siswa mencapai ketuntasan keberhasilan klasikal 
yang diperoleh tergolong sangat tinggi. 
4) Letak Sekolah 
Letak sekolah yang strategis dan jauh dari keramaian auara kendaraan dan 
masyarakat membuat proses pembelajaran berlangsung dengan baik. 
b. Faktor Penghambat 
1) Pandemi COVID-19 yang Berpengaruh Terhadap Waktu Penelitian 
Dikarenakan pada kondisi pandemi covid-19 ini keputusan dari pihak 
sekolah terhadap pertemuan proses pembelajaran secara tatap muka hanya 
berlaku seminggu sekali, selain itu proses pembelajaran dilakuakan secara 
dalam jaringan (daring) atau belajar dari rumah secara online. Oleh karena itu 
peneliti mengambil tindakan untuk melakukan penelitian dalam 
meminimalisir waktu agar tidak menganggu kegiatan pembelajaran sekolah 
secara tatap muka yaitu penelitian dilakukan dengan satu kali pertemuan 
setiap siklusnya atas dasar perizinan dari pihak sekolah (kepala sekolah dan 
guru mata pelajaran IPA). Namun, dalam hal ini tidak mengahalangi peneliti 
untuk mengatur waktu penelitian dalam proses pembelajaran dan mampu 







Berdasarkan hasil pembahasan yang dijelasakan, maka dapat disimpulkan: 
1. Nilai rata-rata siswa pratindakan yaitu 51,2 yang kemudian meningkat 
setelah adanya tindakan (penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
cooperative script) pada siklus I menjadi 60,4 dengan jumlah siswa yang 
tuntas awalnya 3 orang menjadi 7 orang dan siswa yang tidak tuntas 
berjumlah 22 siswa menjadi 18 siswa. Sedangkan setelah diberikan tindakan 
pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 82,8 dari nilai rata-
rata siklus I dengan jumlah siswa yang tuntas menjadi 23 siswa dan yang 
tidak tuntas berjumlah 2 orang. Sedangkan ketuntasan belajar klasikal siswa 
pratindakan 12%, pada siklus 28% dan 92%.  
2. Sedangkan nilai rata-rata siswa pratindakan yaitu 45,2 yang kemudian 
meningkat setelah adanya tindakan (penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match) pada siklus I menjadi 65,2 dengan jumlah 
siswa yang tuntas awalnya 4 orang menjadi 8 orang dan siswa yang tidak 
tuntas berjumlah 21 siswa menjadi 17 siswa. Sedangkan setelah diberikan 
tindakan pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,6 dari 
nilai rata-rata siklus I dengan jumlah siswa yang tuntas menjadi 23 siswa 
dan yang tidak tuntas berjumlah 2 orang. Sedangkan ketuntasan belajar 
klasikal siswa pratindakan 16%, pada siklus 32% dan 92%. 
3. Model pembelajaran koperatif tipe make a match lebih tinggi peningkatan 
ketuntasan belajar klasikalnya yaitu pada tahap pratindakan : 16%, siklus I : 




ketuntasan belajar klasikal pada penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe cooperative script dengan jumlah pada tahap pratindakan : 12%, siklus 
I : 28% dan siklus II : 92%. Menurut peneliti hal ini terjadi karena model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan model pembelajaran 
yang menyenangkan. 
4. Faktor pendukung penelitian diantaranya: guru mata pelajaran IPA yang 
sangat antusias dan terus memberikan arahan kepada  peneliti, peneliti yang 
bertindak sebagai seorang guru yang berperan penting dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan menerapakn model pembelajaran kooperatif tipe 
cooperative script dan make a match, peningkatan terhadap hasil belajar 
siswa dan mencapai ketuntasan keberhasilan klasikal yang tergolong sangat 
tinggi dan letak sekolah yang strategis dan jauh dari keramaian auara 
kendaraan dan masyarakat membuat proses pembelajaran berlangsung 
dengan baik. Sedangkan faktor penghambat yaitu keadaan pandemi Covid-
19 yang berpengaruh terhadap waktu penelitian. 
B. Saran 
1. Kepala Madrasah/Sekolah 
Kepala madrasah hendaknya sering memberikan dukungan dan 
arahan serta mengadakan evaluasi terhadap guru dalam mepersiapkan 
perencanaan proses pembelajaran. 
2. Guru 
Guru hendaknya mempersiapkan dengan matang perencanaan 




media saat proses pembelajaran berlangsung sehingga berdampak baik 
bagi siswa yaitu mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Siswa 
Hendaknya siswa lebih memperhatiakn dan menghargai guru 
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  









      Siswa mengerjakan pre test                     Siswa diarahkan guru untuk bertukar  







      Guru bersama siswa yang                       Siswa mengerjakan post test 
      menjelaskan hasil ringkasannya 













      Guru Menjelaskan dan                             Siswa dengan hasil ringkasan terbaik 


















Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  







      Siswa mendengarkan motivasi              Siswa mengerjakan pre test 






     Kartu soal (kuning)                                Siswa yang paling cepat menemukan           
























     Siswa berhasil menemukan pasangan      Siswa mengerjakan post test 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I  
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
COOPERATIVE SCRIPT) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Langkat  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Sistem Pernapasan Manusia 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan 
regional. 
3. KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia dan 
memahami gangguan pada sistem 
pernapasan, serta upaya menjaga 
sistem kesehatan sistem 
pernapasan 
 
3.9.1 Mampu menyebutkan organ 
pernapasan manusia 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 
1. Memahami organ dan fungsi organ pernapasan manusia 
2. Memahami mekanisme pernapasan manusia 
D. Materi Pembelajaran 
1. Organ dan fungsi organ pernapasan manusia 
2. Mekanisme pernapasan manusia 
E. Model Pembelajaran 
1. Model   : Kooperatif tipe make a match 
2. Metode : Ceramah, diskusi dan tanya jawab 
F. Alat/ Bahan/Sumber Pembelajaran 
1. Alat/Bahan   : Alat tulis menulis, spidol, papan tulis, lembar soal 
dan observasi 
2. Sumber Belajar : Buku IPA kelas VIII 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Fase Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran dengan 
membuka salam 
 Guru mengabsen kehadiran siswa 





kepada siswa untuk 
membangkitkan kesiapan siswa 
dalam memulai pembelajaran  
 Guru memilih salah satu siswa 
untuk memipin doa belajar 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan materi  
 Guru membagi siswa menjadi 
berpasangan 
 Guru membagikan materi kepada 
siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasannya 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
menetapkan siapa yang pertama 
berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai 
pendengar 
 Selanjutnya siswa yang berperan 
sebagai pembicara membacakan 
ringkasannya sedangkan siswa 
yang satu lagi sebagai pendengar 
bertugas untuk menyimak dan 
mengoreksi yang kurang lengkap 
dari si pembicara 
 Guru mengarahkan siswa 
bertukar peran, semula sebagai 
pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya 










pembelajaran yang telah 
dilakukan dan siswa 
menyampaikan hasil refleksi 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
membaca materi tentang jenis-
jenis sistem pernapasan manusia 
dan gangguan pernapasan di 
rumah untuk kelanjutan 
pembelajaran selanjutnya 




1. Jenis Penilaian 
a. Test  
b. Non Test 
2. Bentuk Soal/Instrumen 
a. Test  : Pilihan Ganda (Terlampir) 
b. Non Test : Lembar Observasi (Terlampir) 
 
Nilai Akhir =
Jumlah skor perolehan 
Skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE COOPERATIVE SCRIPT) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Langkat  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Sistem Pernapasan Manusia 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
3. KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia dan 
memahami gangguan pada sistem 
pernapasan, serta upaya menjaga 
sistem kesehatan sistem 
pernapasan 
 
3.9.2 Mampu mengemukakan 
mekanisme pernapasan 
manusia 
 3.9.4 Mampu menganalisis 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 
1. Memahami jenis-jenis pernapasan manusia 
2. Memahami gangguan atau kelaianan pada sistem pernapasan manusia 
D. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis pernapasan manusia 
2. Gangguan atau kelaianan pada sistem pernapasan manusia 
E. Model Pembelajaran 
1. Model  : Kooperatif tipe make a match 
2. Metode : Ceramah, diskusi dan tanya jawab 
F. Alat/ Bahan/Sumber Pembelajaran 
1. Alat/Bahan   : Alat tulis menulis, spidol, papan tulis, lembar soal 
dan observasi 
2. Sumber Belajar  : Buku IPA Kelas VIII 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Fase Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran dengan 
membuka salam 
 Guru mengabsen kehadiran siswa 
 Guru memberikan motivasi 





membangkitkan kesiapan siswa 
dalam memulai pembelajaran 
 Guru memilih salah satu siswa 
untuk memipin doa belajar 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan materi dan 
bertanya kepada siswa mengenai 
arahan guru pada pertemuan yang 
lalu agar siswa membaca materi 
selanjutnya 
 Guru membagi siswa menjadi 
berpasangan 
 Guru membagikan materi kepada 
siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasannya 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
menetapkan siapa yang pertama 
berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai 
pendengar 
 Selanjutnya siswa yang berperan 
sebagai pembicara membacakan 
ringkasannya sedangkan siswa 
yang satu lagi sebagai pendengar 
bertugas untuk menyimak dan 





dari si pembicara 
 Guru mengarahkan siswa bertukar 
peran, semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya 
 Guru membantu siswa menyusun 
kesimpulan 
Penutup 
 Guru meminta siswa untuk 
merefleksikan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
dan siswa menyampaikan hasil 
refleksi 
 Guru menutup pembelajaran 





1. Jenis Penilaian 
 Test  
 Non Test 
2. Bentuk Soal/Instrumen 
a. Test  : Pilihan Ganda (Terlampir) 
b. Non Test : Lembar Observasi (Terlampir) 
Nilai Akhir =
Jumlah skor perolehan 
Skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I  
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE MAKE A MATCH) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Langkat  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Sistem Pernapasan Manusia 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan 
regional. 
3. KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia dan 
memahami gangguan pada sistem 
pernapasan, serta upaya menjaga 
sistem kesehatan sistem 
pernapasan 
 
3.9.1 Mampu menyebutkan organ 
pernapasan manusia 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 
1. Memahami organ dan fungsi organ pernapasan manusia 
2. Memahami mekanisme pernapasan manusia 
D. Materi Pembelajaran 
1. Organ dan fungsi organ pernapasan manusia 
2. Mekanisme pernapasan manusia 
E. Model Pembelajaran 
1. Model   : Kooperatif tipe make a match 
2. Metode : Ceramah, Diskusi dan tanya jawab 
F. Alat/ Bahan/Sumber Pembelajaran 
1. Alat/Bahan  : Alat tulis menulis, kartu soal/jawaban, spidol, papan tulis, 
lembar soal dan observasi 
2. Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Fase Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran dengan 
membuka salam 
 Guru mengabsen kehadiran siswa 
 Guru memilih salah satu siswa 





 Guru memberikan soal pre-test 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan materi dan 
siswa dianjurkan untuk bertanya 
 Guru menyiapkan beberapa kartu 
yang (satu sisi kartu berupa kartu 
soal dan sisi sebaliknya berupa 
kartu jawaban) yang akan 
diberikan kepada masing-masing 
siswa 
 Setiap siswa mendapat satu kartu 
dan memikirkan jawaban atau soal 
dari kartu yang dipegang 
 Guru memberikan waktu 5 menit 
untuk siswa dalam memikirkan 
pasangan kartu yang mereka 
pegang 
 Guru memerintahkan siswa 
mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (kartu soal/kartu 
jawaban) 
 Siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu 
diberi tambahan nilai oleh guru 
 Siswa yang berhasil mendapat 
pasangan kartu yang dipegangnya 
dipersilahkan untuk mebacakannya 
dihadapan seluruh siswa dan tugas 
guru mengklarifikasi hasil temuan 
pasangan kartu oleh siswa 





oleh guru lagi agar tiap siswa 
mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya, demikian seterusnya. 
 Guru memberikan soal post-test 
dan siswa mengerkan dan 
mengumpulkannya 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilakukan 
Penutup 
 Guru meminta siswa untuk 
merefleksikan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
dan siswa menyampaikan hasil 
refleksi 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
membaca materi tentang jenis-
jenis sistem pernapasan manusia 
dan gangguan pernapasan di rumah 
untuk kelanjutan pembelajaran 
selanjutnya 
 Guru menutup pembelajaran 





1. Jenis Penilaian 
a. Test  
b. Non Test 
2. Bentuk Soal/Instrumen 
a. Test  : Pilihan Ganda (Terlampir) 
b. Non Test : Lembar Observasi (Terlampir) 
 
Nilai Akhir =
Jumlah skor perolehan 
Skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
(PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE MAKE A MATCH) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 4 Langkat  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Sistem Pernapasan Manusia 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
3. KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia dan 
memahami gangguan pada sistem 
pernapasan, serta upaya menjaga 
sistem kesehatan sistem 
pernapasan 
 
3.9.2 Mampu mengemukakan 
mekanisme pernapasan 
manusia 
 3.9.4 Mampu menganalisis 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat : 
1. Memahami jenis-jenis pernapasan manusia 
2. Memahami gangguan atau kelaianan pada sistem pernapasan manusia 
D. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis pernapasan manusia 
2. Gangguan atau kelaianan pada sistem pernapasan manusia 
E. Model Pembelajaran 
1. Model   : Kooperatif tipe make a match 
2. Metode  : Ceramah, Diskusi dan tanya jawab 
F. Alat/ Bahan/Sumber Pembelajaran 
1. Alat/Bahan  : Alat tulis menulis, kartu soal/jawaban, spidol, papan tulis, 
lembar soal dan observasi 
2. Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Fase Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu 
Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran dengan 
membuka salam 
 Guru mengabsen kehadiran siswa 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa 





dalam memulai pembelajaran  
 Guru memilih salah satu siswa untuk 
memipin doa belajar 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan materi dan bertanya 
kepada siswa mengenai arahan guru pada 
pertemuan yang lalu agar siswa membaca 
materi selanjutnya 
 Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
(satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi 
sebaliknya berupa kartu jawaban) yang 
akan diberikan kepada masing-masing 
siswa 
 Setiap siswa mendapat satu kartu dan 
memikirkan jawaban atau soal dari kartu 
yang dipegang 
 Guru memberikan waktu 5 menit untuk 
siswa dalam memikirkan pasangan kartu 
yang mereka pegang 
 Guru memerintahkan siswa mencari 
pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu 
jawaban) 
 Siswa yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi tambahan nilai 
oleh guru 
 Siswa yang berhasil mendapat pasangan 
kartu yang dipegangnya dipersilahkan 
untuk mebacakannya dihadapan seluruh 
siswa dan tugas guru mengklarifikasi hasil 
temuan pasangan kartu oleh siswa 
 Setelah satu babak kartu dikocok oleh 





yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya 
 Guru memberikan soal post-test dan siswa 
mengerkan dan mengumpulkannya 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan 
Penutup 
 Guru meminta siswa untuk merefleksikan 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan dan siswa menyampaikan hasil 
refleksi 
 Guru menutup pembelajaran dengan doa 







1. Jenis Penilaian 
 Test  
 Non Test 
2. Bentuk Soal/Instrumen 
 Test  : Pilihan Ganda (Terlampir) 
 Non Test : Lembar Observasi (Terlampir) 
 
     Nilai Akhir =
Jumlah skor perolehan 
Skor maksimal
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SURAT KETERANGAN VALIDASI 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Roni Afriadi, M.Pd 
Jabatan : Dosen Tadris Biologi 
 Telah meneliti dan memeriksa validasi dalam bentuk instrument soal dan 
lembar observasi pada penelitian dengan judul “Perbandingan Peningkatan 
Hasil Belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) Dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script Dan Make A Match di MTs 
Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat” yang dibuat oleh 
mahasiswi: 
Nama  : Tengku Sri Ulandari 
NIM  : 0310162049 
Program Studi : Tadris Biologi 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi ini, menyatakan bahwa instrument 
tersebut valid/tidak valid. 





















Soal Tes Pratindakan/ Pre Test 
Nama  : 
Hari/Tanggal  : 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf A,B,C atau D pada jawaban 
yang menurut anda benar! 
1. Organ ini berfungsi sebagai jalur masuk udara dan makanan, ruang 
resonansi suara, serta tempat tonsil yang berpartisipasi pada reaksi 





2. Berikut ini yang bukan termasuk fungsi hidung dalam proses pernapasan 
adalah….. 
A. Mengatur suhu udara yang masuk ke dalam paru-paru 
B. Sebagai tempat pertukaran gas oksigen dan gas karbon dioksida 
C. Mengatur kelembapan udara yang masuk ke dalam paru-paru 
D. Menyaring partikel debu atau kotoran yang masuk bersama udara 





















4. Susunan alat pernapasan pada manusia secara berurutan yang benar 
adalah….. 
A. Rongga hidung, faring, laring, bronkus, paru-paru, dan trakea 
B. Rongga hidung, faring, laring, trakea, bronkus, dan paru-paru 
C. Rongga hidung, faring, trakea, bronkus, laring dan paru-paru 
D. Rongga hidung, faring, paru-paru, laring bronkus dan trakea 
5. Hidung merupakan organ pernapasan yang langsung berhubungan dengan 
udara luar. Hidung dilengkapi dengan rambut-rambut hidung, selaput 
lendir, konka, dan reseptor olfaktori. Rambut-rambut hidung berfungsi 
untuk….. 
A. Menyaring partikel debu atau kotoran yang masuk bersama udara 
B. Menyaring partikel oksigen 
C. Menyaring partikel karbondioksida 
D. Semua benar 
6. Struktur yang berfungsi untuk melindungi paru-paru dari gesekan saat 
mengembang dan mengempis adalah…. 
A. Alveolus 
B. Diafragma 
C. Lobus paru-paru 
D. Pleura 
7. Struktur yang berfungsi untuk melindungi paru-paru dari gesekan saat 










8. Terdapat sebuah katup yang berperan menutup laring saat kita sedang 
menelan makanan. Apabila makanan kita telan dan katup belum menutup, 






9. Organ pernapasan yang memiliki dinding, dilapisi selaput lendir dan sel-



























Soal Tes Siklus I 
Nama  : 
Hari/Tanggal  : 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf A,B,C atau D pada jawaban 
yang menurut anda benar! 











2. Susunan alat pernapasan pada manusia secara berurutan yang benar 
adalah….. 
A. Rongga hidung, faring, laring, bronkus, paru-paru, dan trakea 
B. Rongga hidung, faring, laring, trakea, bronkus, dan paru-paru 
C. Rongga hidung, faring, trakea, bronkus, laring dan paru-paru 
D. Rongga hidung, faring, paru-paru, laring bronkus dan trakea 
3. Organ pernapasan yang memiliki dinding, dilapisi selaput lendir dan sel-



















5. Berikut ini yang bukan termasuk fungsi hidung dalam proses pernapasan 
adalah….. 
A. Mengatur suhu udara yang masuk ke dalam paru-paru 
B. Sebagai tempat pertukaran gas oksigen dan gas karbon dioksida 
C. Mengatur kelembapan udara yang masuk ke dalam paru-paru 
D. Menyaring partikel debu atau kotoran yang masuk bersama udara 
6. Struktur yang berfungsi untuk melindungi paru-paru dari gesekan saat 
mengembang dan mengempis adalah…. 
A. Alveolus 
B. Diafragma 
C. Lobus paru-paru 
D. Pleura 
7. Struktur yang berfungsi untuk melindungi paru-paru dari gesekan saat 




D. Lobus paru-paru 
8. Terdapat sebuah katup yang berperan menutup laring saat kita sedang 
menelan makanan. Apabila makanan kita telan dan katup belum menutup, 









9. Hidung merupakan organ pernapasan yang langsung berhubungan dengan 
udara luar. Hidung dilengkapi dengan rambut-rambut hidung, selaput 
lendir, konka, dan reseptor olfaktori. Rambut-rambut hidung berfungsi 
untuk….. 
A. Menyaring partikel debu atau kotoran yang masuk bersama udara 
B. Menyaring partikel oksigen 
C. Menyaring partikel karbondioksida 
D. Semua benar 
10. Organ ini berfungsi sebagai jalur masuk udara dan makanan, ruang 
resonansi suara, serta tempat tonsil yang berpartisipasi pada reaksi 





















Soal Tes Siklus II 
Nama  : 
Hari/Tanggal  : 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf A,B,C atau D pada jawaban 
yang menurut anda benar! 







A. Inspirasi - Ekspirasi 
B. Ekspirasi – Inspirasi 
C. Pernapasan dada - pernapasan perut 
D. Pernapasan perut  - pernapasan dada 
2. Diafragma merupakan sekat yang membatasi antara….. 
A. Rongga dada dan rongga perut 
B. Paru-paru dan jantung 
C. Paru-paru dan rongga perut 
D. Trakea dan laring 
3. Berikut ini merupakan aktivitas yang menyebabkan terjadinya inspirasi 
adalah….. 
A. Relaksasinya otot-otot eksternal antar tulang rusuk dan relaksasinya 
diafragma 






C. Berkontraksinya otot-otot eksternal antartulang rusuk dan relaksasinya 
diafragma 
D. Berkontraksinya otot-otot eksternal antartulang rusuk dan 
berkontraksinya diafragma 
4. Apabila otot antar tulang rusuk berkontraksi sehingga rusuk terangkat dan 
akibatnya volume rongga dada membesar. Membesarnya rongga dada ini 
membuat tekanan dalam rogga dada mengecil dan paru-paru mengembang. 
Akibatnya, tekanan udara di luar lebih besar daripada di dalam paru-paru 
sehingga udara masuk. Sebaliknya, saat otot antar tulang rusuk 
berelaksasi, tulang rusuk turun. Hal ini menyebabkan volume rongga dada 
mengecil sehingga tekanan di dalamnya pun naik. Pada keadaan ini paru-
paru mengempis sehingga udara keluar. Proses ini disebut….. 
A. Pernapasan dada 
B. Pernapasan perut 
C. Inspirasi 
D. Ekspirasi 
5. Volume kapasitas vital paru-paru pada manusia adalah…. 
A. 1000 mL 
B. 1500 mL 
C. 3.500 mL 
D. 4750 Ml 
6. Berikut ini  yang bukan merupakan faktor yang memengaruhi frekuensi 
pernapasan adalah ....  
A. Umur 
B. Jenis kelamin 
C. Aktivitas tubuh 
D. Suhu lingkungan 








8. Paru-paru seorang pasien di RS. Bina Kasih penuh dengan cairan. Setelah 
dianalisis ternyata ditemukan bakteri Streptococcus pneumoniae, Pasien 




D. Kanker paru-paru 
9. Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan sistem pernapasan 
manusia adalah .... 
A. Tidak merokok 
B. Berolahraga di malam hari 
C. Duduk di dekat perokok aktif 
D. Saling bertukar masker yang sudah digunakan 
10. Tubuh Rina terasa panas dengan suhu lebih dari 39oC, pilek, bersin-bersin, 
batuk, sakit kepala, sakit otot,  dan rongga hidung gatal. Dengan kondisi 
hidung tersumbat rina kesulitan untuk bernapas. Berdasarkan gejala yang 





























































Lembar Observasi Terhadap Siswa ( Siklus I) 
Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script 
 
Nama Sekolah  : MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok 
Kelas   : VIII-6  
Mata Pelajaran : IPA 
Isilah Titik-Titik Pada Kotak Dibawah Ini Sesuai Pengamatan Observer Terhadap 
Siswa Berpedoman Pada  Keterangan Point 1-4 
 
Keterangan:  
1. Siswa memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat berlangsungnya proses 
pembelajaran  
2. Keaktifan siswa pada pembelajaran  
3. Berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lainnya pada proses pembelajaran 
4. Berani mempresentasikan hasil diskusi dengan teman bertukar perannya 
       Bahorok,.………… 2020 
       Observer 
 
       Tengku Sri Ulandari 
NIM. 0310162049 
.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   
.  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .  .   
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Lembar Observasi Terhadap Siswa ( Siklus I) 
Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
 
Nama Sekolah  : MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok  
Kelas   : VIII-7 
Mata Pelajaran : IPA 
 
 Isilah Titik-Titik Pada Kotak Dibawah Ini Sesuai Pengamatan Observer Terhadap 
Siswa Berpedoman Pada  Keterangan Point 1-4 
 
Keterangan:  
1. Siswa memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat proses pembelajaran  
2. Keaktifan siswa pada pembelajaran  
3. Berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lainnya pada proses pembelajaran  
4. Berhasil  menemukan kartu yang sesuai (soal dan jawaban) pada proses 
pembelajaran  
       Bahorok,………….  2020 
       Observer 
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Lembar Observasi Terhadap Siswa ( Siklus II) 
Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script 
 
Nama Sekolah  : MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok 
Kelas   : VIII-6  
Mata Pelajaran : IPA 
Isilah Titik-Titik Pada Kotak Dibawah Ini Sesuai Pengamatan Observer Terhadap 
Siswa Berpedoman Pada  Keterangan Point 1-4 
Keterangan:  
1. Siswa memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat berlangsungnya proses 
pembelajaran  
2. Keaktifan siswa pada pembelajaran  
3. Berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lainnya pada proses pembelajaran 
4. Berani mempresentasikan hasil diskusi dengan teman bertukar perannya 
       Bahorok,.………… 2020 
       Observer 
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Lembar Observasi Terhadap Siswa ( Siklus II) 
Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
 
Nama Sekolah  : MTs Negeri 4 Langkat Kecamatan Bohorok  
Kelas   : VIII-7 
Mata Pelajaran : IPA 
 
 Isilah Titik-Titik Pada Kotak Dibawah Ini Sesuai Pengamatan Observer Terhadap 
Siswa Berpedoman Pada  Keterangan Point 1-4 
 
Keterangan:  
1. Siswa memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat proses pembelajaran  
2. Keaktifan siswa pada pembelajaran  
3. Berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lainnya pada proses pembelajaran  
4. Berhasil  menemukan kartu yang sesuai (soal dan jawaban) pada proses 
pembelajaran  
       Bahorok,………….  2020 
       Observer 
 
 
       Tengku Sri Ulandari 
NIM. 0310162049 
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DAFTAR  HASIL WAWANCARA PENELITI DENGAN GURU BIDANG 
STUDI IPA DI KELAS VIII di MTsN 4 LANGKAT 
 
Narasumber/Guru IPA : Misriati, S.Pd 
Pewawancara/Peneliti  : Tengku Sri Ulandari 
 
Peneliti : 
Assalamualaikum bu, apa kabar bu? saya sekarang mahasiswa 
UIN-SU semester akhir jurusan tadris biologi bu. Jadi, kehadiran 
saya disini ingin berbincang-bincang dan bertanya dengan ibu, 
apakah ibu bersedia bu? 
 
Guru  : 
Wa’alaikumussalam. Alhamdulillah ibu sehat nak, gak terasa ya 
nak, Ibu sangat bersedia. 
Peneliti :  
Ibu mengajar di kelas apa saja bu? 
Guru  : 
Ibu mengajar di kelas VII-1, VII-2, VII-3 dan VIII-3, VIII-4, 
VIII-6, dan VIII-7 nak. 
Peneliti : 
Oh iya buk, mengenai proses pembelajaran yang berlangsung ibu 
sering menggunakan strategi, model dan metode pembelajaran 
seperti apa bu? 
Guru  : 
Ibu sering gunakan metode pembelajaran diskusi, ceramah, tanya 
jawab dan sesekali praktek di laboratorium nak. 
Peneliti : 
Berapa nilai KKM siswa bu? 
Guru  : 





Bagaimana dengan nilai siswa bu? bagus bu? 
Guru  : 
Mengenai nilai siswa, kamu pahamlah nak, nilai sering ibuk 
dongkrak menjadi tinggi agar lewat KKM saat memberikan nilai 
ke wali kelas (kemudian guru menunjukkan nilai ulangan harian 
siswa kepada peneliti di dalam buku notes yang sering beliau 
gunakan (terlampir)). 
Peneliti : 
Jadi bagaimana dengan keaktifan siswa bu? 
Guru  : 
Siswa kurang aktif dan kurang berani dalam menyampaikan 
pendapatnya nak, hanya sedikit diantara mereka yang aktif. 
Peneliti :  
Kendala apa yang sering ibu temukan dalam proses pembelajaran 
bu? 
Guru  : 
Beberapa diantara siswa tidak memahami pelajaran yang 
diberikan. Dalam hal ini siswa jarang memperhatikan saat ibu 
menjelaskan pembelajaran. 
Peneliti :  
Jadi bu, saya kan sudah semester akhir. Tadi saya sudah meminta 
izin dengan kepala sekolah untuk melakukan penelitian disini. 
Bagaimana sekiranya dengan ibu bu? ibu keberatan tidak bu? 
Guru  : 
Kalau kamu sudah diberi izin dari kepala sekolah ibu persilahkan 
nak kamu untuk melakukan penelitian disini. 
Peneliti : 
Baik bu, terimakasih ya bu. Nanti saya konfirmasi kembali 
mengenai lanjutan perancangan penelitian saya dengan ibu ya bu. 





Guru  : 
iya nak sama-sama. ini no hp ibu “08**********” 
Peneliti : 
Oke bu, saya simpan ya bu. Saya pamit dulu ya bu..  
Asalamualai’kum bu. 






Peneliti merupakan alumni dari MTsN 4 Langkat dan narasumber tersebut 
merupakan guru peneliti waktu masa sekolah dahulu. Jadi, peneliti pernah 
merasakan proses pembelajaran berlangsung dengan guru tersebut. 
 
